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ABSTRAK

Endah Cahyorini. 21861007, “Pengorganisasian Program Bina Pribadi Islami
dalam Membentuk Sikap Religius Siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang
Lebong” Tesis, Program Pascasarjana IAIN Curup, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam (MPI), 2023 120 halaman.

Program Bina Pribadi Islami pada SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong
merupakan salah satu program unggulan yang dialsanakan untuk melakukan
pembimbingan terhadap siswa untuk memperbaiki akhlak dan sikap religius peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengorganisasian program
Bina Pribadi Islami dalam upaya membentuk sikap religius siswa di SMK IT Khoiru
Ummah dan menjelaskan bentuk strategi dalam membentuk sikap religious siswa di
SMKIT Khoiru Ummabh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengorganisasin Program Bina
Pribadi Islami dalam memebentuk sikap religius siswa dilakukan melalui tiga
tahapan, meliputi merinci tugas dan pekerjaan, maknanya untuk mencapai tujuan
yang akan dicapai olen SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. Tahapan kedua ialah
melakukan pembagian terhadap sumber daya-sumber daya manusia yang terdapat
dalam kegiatan bina pribadi islami. Tahapan yang ketiga yaitu melakukan
pengembangan serta pengadaan mekanisme dalam pelaksanaan kegiatan Bina
Pribadi Islami di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. Dalam upaya
pembentukan sekolah berkarakter religius SMKIT Khoiru Ummah Rejang lebong
dilakukan melalui beberapa metode diantaranya kegiatan rutin sekolah mislanya
tahsin dan Tahfiz Quran, Kegiatan Bina Pribadi Islam, Kegiatan Sholat berjamaah,
kegiatan Hubbul/karantina Quran, muhadarah dan lain sebagainya. Pembentukan
karakter religius juga dilakukan melalui upaya keteladanan, teguran dan arahan,
pengkondisian lingkungan sekolah bernuansa religius, pengintegrasian dalam mata
pelajaran, dan pelaksanaan budaya sekolah.

Kata Kunci: Pengorganisasian Bina Pribadi Islami, Sikap Religius



ABSTRACT

Endah Cahyorini. 21861007, “Organizing the Bina Pribadi Islami Program in an
Effort to Form the Religious Attitude of Students at SMK IT Khoiru Ummah
Rejang Lebong” Thesis, Postgraduate Program of IAIN Curup, Islamic Education
Management Study Program (MPI), 2023. 120 pages.

The Bina Pribadi Islami Program at the Khoiru Ummah Rejang Lebong
Vocational High School is one of the leading programs implemented to provide
guidance to students to improve and hone their Al-Quran reading skills. This study
aims to describe the organization of the Bina Pribadi Islami program in an effort to
shape the religious attitude of students at SMK IT Khoiru Ummah and explain the
forms of strategies in shaping students' religious attitudes at SMKIT Khoiru Ummah.

This research uses a qualitative approach with a descriptive type. Data
collection was carried out by interview, observation and documentation techniques.
Data analysis was performed by data reduction, data presentation and conclusion.
Test the validity of the data is done by triangulation of sources and techniques.

The results showed that the Tahfiz Quran Program Organizing in forming
students' religious attitudes was carried out through three stages, including detailing
tasks and work, the meaning of which was to achieve the goals to be achieved by the
Khoiru Ummah Rejang Lebong Vocational High School. The second stage is to
distribute the human resources contained in Tasin and Tahfiz Quran activities. The
third stage is developing and procuring a mechanism for implementing Bina Pribadi
Islami activities at the Khoiru Ummah Rejang Lebong Vocational High School. In
an effort to form a school with a religious character, the Khoiru Ummah Rejang
Lebong Vocational High School is carried out through several methods including
routine school activities such as tahsin and Tahfiz Quran, Islamic Personal
Development  Activities, Congregational Prayer Activities, Hubbul/Quran
quarantine activities, muhadah and so on. The formation of religious character is
also carried out through exemplary efforts, reprimands and directions, conditioning
the school environment with religious nuances, integrating into subjects, and
implementing school culture.

Keywords: Organizing Bina Pribadi Islami, Religious Attitude
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. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah
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il

g
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
w2y Al (593 ditulis Zawi al-furiid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tugas yang begitu berarti dari pendidikan Islam ialah
melakukan penanaman mengenai nilai-nilai Islam terhadap siswa dan siswinya
agar memiliki pandangan yang lebih mantab di dalam hidupnya pada masa
mendatang. Maka oleh karenanya seorang guru sebagai pendidik perlu
mempunyai kemampuan untuk malkukan pemahaman terhadap perilaku serta
sikap yang dipunyai oleh siswa dan siswinya, serta berbagai macam strategi yang
akan dilaksanakan guna melakukan pembentukan terhadap siswa dan siswinya
tersebut. Selain itu seorang guru sebagai pendidik juga perlu memberikan
kontribusi untuk melakukan pembimbingan serta memberikan pemahaman
terhadap berbagai elemen yang mempunyai pengaruh dalam membentuk
karakter siswa dan siswi tersebut diantaranya lingkungan keluarga atau
lingkungan pendidikan yang pada dasarnya mempunyai kontribusi yan cukup
besar.*

Jikalau dilaksanakan pengamatan secara lebih mendalam sesungguhnya
terdapat satu faktor yang cukup memiliki pengarih yang signifikan yaitu faktor
sosial atau lingkungan sosial, yang dapat berdampak cukup tinggi dalam bentuk
positif dan negatif terhdapat perkembangan siswa. Oleh karenanya upaya dan
usaha yang dilaksanakan oleh isntansi atau lembaga pendidikan yang

melaksanakan kerja sama dengan lingkungan internal sekolah seperti

1 Usiono, “Potret Rasulullah Sebagai Pendidik,” Ansiru 1, no. 1 (2017): 202-218.



keluarga atau lingkungan sosialnya menjadi salah satu aspek penting agar
perkembangan siswa lebih dapat diawasi secara maksimal.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Berkaitan dengan beberapa pendapat dan Undang-Undang yang
peneliti jabarkan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa sekolah sebagai
lembaga pendidikan menjadi salah satu tempat untuk siswa memperoleh
pendidikan yang terbaik agar dapat menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT. Peneliti melihat bahwa pendidikan agama menjadi sangat
penting saat ini melihat banyaknya kemerosotan dalam bidang akidah, syariah
dan akhlak remaja pada zaman yang penuh dengan perkembangan IPTEK saat
ini.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Paisal dan Abbas
menyebutkan bahwa dampak dari perkembangan IPTEK memiliki dampak pada
perilaku yang menunjukkan kurangnya totalitas siswa dalam beragama. Adapun

bentuk dari dampak-dampak tersebut diantaranya sering melalaikan waktu

beribadah karena bermain hp atau game, etika terhadap orang tua menjadi

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional



berkurang karena mengikuti tren masa kini, dan rentan terhadap pengaruh buruk,
seperti mudahnya berinteraksi dengan lawan jenis yang belum makhromnya.®

Relevan dengan hasil penelitin yang disebutkan oleh Paisal dan Abbas
di atas, dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Syahrin dan Mustika juga
megatakan demikian. Dalam hasil penelitian ini menyebutkan bahwa saat ini
telah terjadi banyak kasus-kasus yang menandakan merosotnya nilai keagamaan
remaja, diantaranya seperti kurangnya minat beribadah dan terjerumusnya para
remaja dalam pergaulan yang salah yang dapat mengakibatkan hilangnya sifat
religius seseorang.*

Tidak hanya itu, saat ini juga sedang cukup maraknya kasus bullying
yang terjadi pada generasi muda penerus bangsa. Dalam penelitian Fazry dan
Apsari menyebutkan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa kasus-kasus semacam
ini banyak dipicu oleh perkembangan media sosial sebagai tempat dimana
seluruh hal dapat diakses secara mudah dan berdampak negatif jika tidak
dikontrol dengan sebaik mungkin.®

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan kurangnya sikap dan
prioritas siswa generasi masa kini dalam menjalankan aturan dan ajaran agama
Islam. Hal-hal demikian jika tidak diantisipasi akan berakibat tidak baik pada
perkembangan keagamaan generasi muda yang menandakan kurangnya totalitas

siswa dalam beragama.

3 Paisal and Abbas, “Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Di
Desa Barakkae Kec. Lamuru Kab. Bone,” Jurnal Al-Nashihah 4, no. 1 (2020), h. 24-33.

4 Alif Alfi Syahrin and Bunga Mustika, “Makna Hijrah Bagi Kalangan Remaja Non
Santri: Dampak Penggunaan Media Sosial,” Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat 16, no. 1 (2020),
h. 61-72.

® Laila Fazry and Nurliana Cipta Apsari, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku
Cyberbullying Di Kalangan Remaja,” Jurnal Pengabdian Dan Penelitian Kepada Masyarakat
(JPPM) 2, no. 1 (2021), h. 28-36.



Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan semacam ini yang
terjadi pada remaja, saat ini banyak inovasi-inovasi terbaru dalam aspek
pendidikan yang mempunyai keterkaitan erat dengan pendidikan keagamaan.
Salah satunya ditandai dengan munculnya sekolah sekolah berbasis Islam yang
memadukan kurikulum nasional dengan nilai-nilai dan ajaran Islam secara
terpadu. Salah satu dasar munculnya sekolah-sekolah Islam adalah untuk
meminimalisir dampak perkembangan teknologi saat ini yang mempengaruhi
perkembangan siswa sehingga munculah sekolah-sekolah islam yang memiliki
lebel Islam Terpadu (IT).

Salah satu upaya yang dilaksanakan sekolah-sekolah berbasis Islam
Terpadu dalam menanamkan minat beribadah, karakter yang positif dan
akhlakul karimah adalah dengan melaksanakan kegiatan Bina Pribadi Islam.
Kegiatan Bina Pribadi Islami ialah suatu kegiatan terprogram yang dirancang
oleh Yayayasan Sekolah Islam Terpadu di seluruh wilayah Nusantara, Bina
Pribadi Islami sendiri merupaka upaya pembimbingan guna meningkatkan
hubungan antara siswa dengan orang tuanya, anak dan guru, siswa dengan
lingkungan bermainnya serta guru yang memiliki banyak pengetahuan umum
dan mendalam dalam aspek religius untuk memberikan bantuan kepada siswa
dalam menghadapi tantangan di era milenial ini. Pada dasarnya penulis
berpendapat bahawa Bina Pribadi Islami adalah suatu kegiatan atau program
pembinaan Islami di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian Karmila dan Tarmana, menyebutkan bahwa
memperdalam serta memperkuat kepintaran serta pengetahuan siswa mengenai

cerdas secara emosional serta teguh dalam menghadapi penyimpangan-



penyimpangan serta memiliki toleransi yang tinggi dalam menghadapi
keberagaman menjadi salah satu aspek penting dalam menjalankan program
Bina Pribadi Islami, dengan cara pendapingan serta penarahan terhadap santri
dan santriwati untuk mengkaji serta pengaplikasian nilai-nilai Islam dalam
jiwanya hingga siswa dapat berbudi pekerti yang menunjang penguasaan ilmu
dengan tetap berlandaskan oleh iman yang kokoh dalam jalan yang benar.®
Penanaman dan pembinaan Akhlakul Karimah serta karakter Islami di
sekolah sangatlah dibutuhkan dalam zaman yang penuh dengan kemajuan
teknologi dan pengetahuan. Kemajuan teknologi dan pengetahuan banyak
memberikan dampak positif namun juga banyak memberikan dampak negatif
kepada siswa. Maka dari itu, program Bina Pribadi Islami yang diprogram oleh
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) menjadi salah satu alternatif dalam

lingkungan pendidikan Sekolah Islam Terpadu (SIT).

Program Bina Pribadi Islami hadir dalam cakupan sekolah sebagai ssalah
satu program yang ada dalam masa krises moral remaja sebagaimana yang kita
rasakan saat ini. Lembaga-lembaga pendidikan juga telah antusias melaksnaakn
program ini untuk mengatur serta mengelola murid-muridnya. Program ini
muncul untuk mengajak siswa melakukan pembelajaran, dan melakukan
kegiatan bina pribadi islam sehingga dengan dilaksanakan program ini, siswa
dan siswi kedepannya akan memiliki sifat religius dan kehidupannya. Dengan

diadakkanya program bina pribadi islami pula, akan dilaksanakan

6 Wati Karmila and Uci Tarmana, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Islami Melalui

Program BPI (INA Pribadi Islam) Di SMPIT Al-Khoiriyah Garut,” Al-Hasanah 6, no. 1 (2021), h.
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Setelah mengetahui sikap siswa peneliti dapat menelaah sikap religious
yang dimiliki oleh siswa SMK IT Khoiru Ummah yaitu diantaranya adalah
menundukkan kepala ketika berjalan dihadapan guru, menata sandal sebelum
masuk ruangan, menunnaikan shalat fardlu berjamaah, puasa sunah senin dan
kamis, berbicara sopan, menunaikan sholat tahajud, serta menunaikan shalat
Qobliyah dan Ba’diyah. Semua itu butuh proses untuk mengubah dan menata
karakter seseorang. Tetapi konsistennya harus serupa dengan prasyarat dalam
usaha untuk mengembangkan sikap religious yang diinginkan sehingga
mencapai sikap yang sesungguhnya yaitu sikap religius.

Melalui kegiatan pengorganisasian dilaksanakn upaya guna membentuk
integrase yang maksimal antara sumber daya manusia dan non manusia dalam
mencapai tujuan agar dapat maksimal sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dalam tujuan sehingga dapat terlaksanak secara optimal. Dalam
penjabaran lain, pengorganisasian menjadi suatu proses membantu sumber daya
manusia yang terdapat dalam suatu organisasi agar dapat bekerja secara efektif
dengan adanya kegiatan manajerial melalui tahapan pembagian tugas yang
terorganisir.

SMKIT Khoiru Ummah merupakan salah satu Sekolah Kejuruan
berbasis Sekolah Islam Terpadu dengan manajemen sekolah yang sangat baik.
Hal ini dapat dilihat dari sekolah ini didirikan pada tahun 2017 sehingga masih
dapat dikatakan belum terlalu lama berdiri akan tetapi pelaksanaan program-
program pelengkap kurikulum seperti Sekolah Pencetak Wirausaha dan
Teaching Factory berjalan dengan baik, serta pelaksanaan kegitan dan program

keagamaan seperti BPI, Tahsin dan Tahfiz Qur'an, Hubbul Qur'an, serta



budaya-budaya sekolah seperti kedisiplinan guru dan murid yang bagus, etika
berpakaian serta akhlak siswa di sekolah sangatlah bagus sehingga dapat
mencetak siswa dengan lulusan yang memiliki kualitas, dan tentunya ini
mengindikasi sekolah memiliki manajemen yang bagus dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.” Hasil pengamatan yang dilakukan ini juga relevan
dengan hasil penelitian dari Irawati dan Siswanto yang menyebutkan bahwa
SMKIT Khoiru Ummah dalam menanamkan karakter religius memiliki
mnajemen yang sangat baik dari segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evaluasinya.® Sehingga ini
melatarbelakangi kegiatan penelitian dilaksanakan di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong.

Maka dari itu sekolah mengadakan berbagai upaya, salah satunya dalam
bentuk kegiatan rutinitas yaitu kegiatan Bina Pribadi Islami, dalam wawancara
dengan Bapak Welman didapatkan data bahwa:

SMK IT Khoiru Ummah menerapakan kegiatan Bina Pribadi Islami di

sekolah sejak awal berdiri tahun 2017 yang menjadi program wajib dari

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Kegiatan Bina Pribadi Islami

yang menjadi salah satu mata pelajaran wajib ini juga kami lakukan

sebagai salah satu upaya membenahi sifat-sifat religius siswa yang
mengalami kemerosotan saat ini.°

Program Bina Pribadi Islami menjadi salah satu program di SMK IT

Khoiru Ummah guna mencetak generasi Intelek, berkepribadian Islami, mandiri,

dan berakhlak mulia. Hasil wawanacara dengan Bapak Welam selaku Kepala

7 Ahmad Qodri et al., “The Implementation of Total Quality Management in Forming

Student's Religious Totality,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 12, no. 2 (2022): 134-144,
https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v12i2.12971.

8 Doti Irawati and Siswanto, “Pola Manajemen Kepala Sekolah Dalam Menanamkan

Karakter Religius Siswa (Studi Di SMK IT Khoiru Ummah),” Andragogiogi 3, no. 3 (2021): 401-
4009.

9 Bapak Welman Hadi, Wawancara, Kamis, 28 November 2022



Sekolah di dapati keterangan bahwa “Kegiatan Bina Pribadi Islami dilakukan
sekolah untuk mendidik karakter siswa menjadi lebih baik lagi”.1°

Berdasarkan hasil wawanacara yang dijabarkan di atas, maka peneliti
dapat memperoleh keterangan bahwa kegiatan Bina Pribadi Islami sudah
diterapkan di SMK IT Khoiru Ummah sejak awal berdiri pada tahun 2017.
Program Bina Pribadi Islami menjadi salah satu program yang digunakan untuk
mendidik karakter siswa.

Dalam pelaksanaan kegitan Bina Pribadi Islami, Bapak Welman ,
selaku Kepala Sekolah, menyebutkan bahwa:

Bina Pribadi Islami menjadi salah satu mata pelajaran di BPI sendiri

memiliki 2 jam pembelajaran, dimana masing—masing guru memegang

kurang lebih 15 siswa.!!

Dalam sebuah kegiatan observasi awal yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan Bina Pribadi Islami yang dilaksanakan, kegiatan ini
dilakukan dengan baik di lingkungan sekolah, pada awal kegiatan guru akan
membimbing siswa untuk bersama-sama membuka kegiatan, dilanjutkan dengan
tilawah, kemudian kegiatan akan dilanjutkan dengan belajar doa-doa, hapalan,
dan peramalan zikir, kemudian kegiatan pembelajaran akan dilanjutkan dengan
materi dari buku paket kemudian. Peneliti juga melakukan kegiatan observasi

kepada guru-guru mentor lainnya dan rata-rata kegiatan Bina Pribadi Islami

sudah dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.?

10 Bapak Welman Hadi, Selaku kepala sekolah, Wawancara, Jum'at, 29 November 2022

11 Bapak Welman Hadi, Selaku Kepala Sekolah SMK IT Khoiru Ummah, Wawancara
senin 28 November 2022

12 Observasi kegiatan Bina Pribadi Islam di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
Hari Senin, Tanggal 28 November 2022



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dijabarkan di atas,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran Bina Pribadi
Islami di SMK IT Khoiru Ummah sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan dari
kepala sekolah. Dibalik pelaksanaannya yang sudah sesuai dengan prosedur
tentunya harus ada pengorganisasian yang baik diteraapkan oleh kepala sekolah.

Sebagai salah satu upaya yang dilaksakan oleh sekolah, kegiatan ini
harus dilaksanakan secara maksimal dan optimal oleh SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong agar dapat membentuk input-input siswa yang belum
bagus dengan adanya proses yang berkualitas sehingga ouput dari siswa yang
manjadi lulusan juga dapat maksimal, sehinggan program Bina Pribadi Islami di
sekolah juga harus dilaksanakan secara optimal.

Program Bina Pribadi Islami di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong
merupakan suatu upaya dalam bentuk memberikan bimbingan, dampingan serta
pembinaan terhadap siswa dan siswi di sekolah dalam kebntuk kegiatan Merujuk
pada jabaran tersebut maka dalam penelitian yang dilaksanakan peneliti akan
membahas mengenai pengorganisasian program Bina Pribadi Islami di SMKIT
Khoiru Ummah dengan menjabarkan mengenai pengorganisasian yang
dilaksanakan di dalamnya.

Dalam kegiatan observasi yang dilaksanakan pada pelaksanaan Program
Bina Pribadi Islami di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, peneliti melihat
bahwa program yang dijalankan berjalan dengan baik dan berlangsung secara

teratur serta terarah dalam pelaksanaan kegiatannya. Program yang dilaksanakan
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ini tentunya tidak dapat terlepas dari fungsi manajemen yang mencakupi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolannya.®

Berdarsarkan penjelasan tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan
dalam kegitan Bina Pribadi Islami untuk menumbuhkan totalitas beragama di
SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong juga diperlukan pengorganisasian yang
baik dari kepala sekolah atau leader. Maka dari itu, pengorganisasian dari
sekolah dalam melaksanakan kegiatan Bina Pribadi Islami juga perlu
diperhatikan.

Pengorganisasian menjadi salah satu tahapan yang sangat penting dalam
salah satu fungsi manajemen. Melalui tahapan ini akan ditentukan siapa yang
akan melakukan suatu kegiatan, sehingga sukses atau tidaknya tujuan yang akan
dicapai salah satunya akan sangat dipengaruhi oleh tahapan ini. Begitupula
dengan pelaksanaan kegiatan Bina Pribadi Islami di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong, akan sangat dibutuhkan pengorganisasian yang optimal
sehingga pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan dapat memiliki proses yang
berkualitas dan output yang sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang dijabarkan di atas,
maka pada penelitian ini akan membahas mengenai pengorganisasian program
Bina Pribadi Islami dalam membentuk sikap religius siswa sehingga dibuat judul
penelitian tesis “Pengorganisasian Program Bina Pribadi Islami dalam
Membentuk Sikap Religius Siswa pada SMK IT Khoiru Ummah

Rejang Lebong”.

13 Observasi di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Jum'at, 30 September 2022
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B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada pengorganisasian penerapan program
bina pribadi islami dalam membentuk sikap religius pada siswa di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong dengan berfokuskan pada pengorganisasian
dalam manajemen.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka berikut ini pertanyaan penelitian
yang akan digunakan:
1. Bagaimana pengorganisasian program Bina Pribadi Islami dalam
membentuk sikap religious di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong?
2. Bagaimana strategi dalam membentuk sikap religious siswa di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pengorganisasian program Bina Pribadi Islam dalam
upaya membentuk sikap religious siswa di SMK IT Khoiru Ummah.
2. Menjelaskan bentuk strategi dalam membentuk sikap religious siswa di
SMKIT Khoiru Ummah.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini akan memberikan suatu masukan dalam upaya
penjaminan serta mempertahankan mutu pendidikan di lingkungan lembaga
pendidikan salah satunya dengan penerapan program tahfiz Alquran melalui

penerapan prinssip-prinsip penerapannya dalam lingkungan pendidikan.
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2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat kelulusan pendidikan Pascasarjana
dalam ilmu Manajemen Pendidikan Islam dan menambah wawasan serta
pengetahuan dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti sebagai
kajian untuk menambah serta memperdalam wawasan mengenai
manajemen pengorganisasian dalam pendidikan Bagi sekolah, sebagai
bahan evaluasi dalam upaya-upaya memperbaiki mutu dalam lingkungan
pendidikan.

b. Bagai kepala sekolah, sebagai tambahan evaluasi peranan kepala sekolah
dalam penjaminan mutu sekolah melalui penerapan program bina pribadi
islami

c. Bagi guru dan tenaga kependidikan, untuk menambah pengetahuan
mengenai peranan guru dan tenaga kependidikan dalam penerapan
program bina pribadi islami di lingkungan sekolah.

d. Bagi peneliti lain, untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai
pengorganisasian program bina pribadi islami, serta mampu menjadi

referensi ketika melakukan penelitian yang akan relevan.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN

A. Pengorganisasian

Dalam proses pelaksanaan pendidikan tidak dapat kita pungkiri bahwa
peranan manajemen melalui fungsi-fungsinya menjadi salah satu aspek yang
sangat krusial atau begitu penting. Salah satu diantara fungsi manajemen itu ialah
fungsi pengorganisasian. Berikut penulis membahas mengenai fungsi

pengorganisasian dan tahapan-tahapannya:

1. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan merupakan suatu
proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat atau wadah yang
statis. Pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan yang
harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan
kepada setiap karyawan, penetapan departemen-departemen (subsistem-
subsistem) serta penentuan hubungan-hubungan.* Organizing berasal dari kata
“organism” yang berarti menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang
diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu sama lain terikat
oleh hubungan terhadap keseluruhannya.’ Berikut inii penulis jabarkan

pengertian dan makna pengorganisasian menurut beberapa ahli:

14 Qurrata Akyuni, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan Islam,” Serambi Tarbawi 10,
no. 2 (2018): 91-102.

15 Jamrizal, “Pengaruh Perencanaan, Pengorganisasian Dan Pengawasan Terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah (Literature Review Manajemen Pendidikan),” Jurnal Manajemen
Pendidikana Dan IImu Sosial 3, no. 1 (2022): 479-488.

13
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a. Hasibuan menyebutkan pengorganisasian adalah suatu proses penentuan,
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas ini,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara
relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut.'®

b. Menurut Terry pengorganisasian adalah hubungan-hubungan tingkah laku
yang efektif diantara organisasi-organisasi sedemikian rupa sehingga mereka
dapat bekerja sama secara efesien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam
melaksanakan tugas dan kondisi lingkungan tertentu dalam rangka mencapai
suatu tujuan.’

C. Menurut M. Manullang Organisasi dalam arti dinamis (pengorganisasian)
adalah suatu peroses penetapan dan pembagian pekerjaan yang akan
dilakukan, pembatasan tugas-tugas atau tanggung jawab serta wewenang
penetapan hubungan-hubungan antara unsur-unsur organisasi, sehingga
memungkinkan orang-orang dapat bekerja bersama-sama secara efektif
mungkin untuk pencapaian tujuan. Secara singkat organisasi adalah suatu
perbuatan diferensiasi tugas-tugas.8

d. Menurut Rahman pengorganisasian yaitu cara manejemen merancang
struktur formal untuk penggunaan yang paling efektif terhadap sumber

daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja organisasi, cara

16 Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).

17 George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Askara, 2016).

8 Martua Manullang, “Manajemen Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 21, no. 2 (2017): 208-214.
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pengorganisaian yakni mengelompokkan  kegiatannya, di  mana setian
pengelolompokan diikuti penugasan seorang manajer yang diberi
wewenang mengawasi anggota kelompok, hubungan antara fungsi,
jabatan, tugas karyawan, dan cara manajer membagi tugas harus harus
dilaksanakan dalam departemen dan mendelegasikan wewenang untuk
mengerjakan tugas tersebut.®
Karena begitu pentingnya langkah pengorganisasian, Allah SWT di
dalam Al-Quréan telah memberikan contoh kepada manusia bagaimana Allah
SWT melakukan langkah pengorganisasian setelah Dia melakukan perencanaan
yang matang dalam proses penciptaan langit dan bumi. Dalam surat As-Sajadah
ayat 4-5, Allah SWT berfirman :
é“—d}w‘e—*m B 3 gl Loy G5 e bl Gl AT A

591 ﬁiuJJSM)d‘@Myjéjue%ﬁuAeﬁuw”T
w:\jud\aj\duu\sey@d\cﬂeduaJY\é\c-\.fq:uj\uA

- w;.,

© U

Yang artinya “Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy.
Tidak ada bagi kamu selain dari padaNya seorang penolongpun dan tidak (pula)
seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?.
(kemudian) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu” (As-Sajdah: 4-5)%°

¥ Yudi Ardian Rahman, “Konsep Dan Penerapan Fungsi Manajemen Pendidikan,”
Tsagofah: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020).

20 Badan Litbang dan Diklat Kementrian agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, 2019).
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Dalam ayat ini sangat jelas terkandung pesan, bahwa ketika Allah
menciptakan langit dan bumi melalui perencanaanyang matang (selama enam
hari), kemudian Allah melakukan pengaturan dan pengorganisasian (organizing),
agar segala urusan yang ada di langit dan bumi dapat berjalandengan teratur
dan lancar.

Ayat di atas, tentu saja tidak bertentangan dengan ayat-ayat lain
yang menyatakanbahwa ketika Allah memiliki rencana untuk menciptakan
sesuatu cukup dengan mengatakan “kun fayakun” seperti yang ada dalam QS.

Yasin: 82

_

AY & (LA J66 o Wil s;zjz’ii:é;

Yang artinya “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia”**

Menurut Muhammad Amin Asy-Syanqity dalam kitab “Audhaul
Bayan fi Idahil Quran bil Quran”, mengatakan bahwa ukuran waktu perencanaan
yang ditentukan Allah dalam ayat di atas, sesungguhnya merupakan
bentukkekuasaan AllAh yang tinggi, sebab 1 hari yang dimaksud dengan ayat di
atas, sama dengan ukuran 1000 tahun dalam ukuran manusia.?

Bahkan menurut Ar-Razi, perencanaan dan pengorganisasian yang
dilakukan oleh Allah SWT dalam meciptakan langit dan bumi seperti yang
ditunjukkan oleh ayat di atas, adalah sebuah keberhasilan penciptaan

yang tidak membutuhkan alat atau perantara seperti makhluk. Hal ini

21 Badan Litbang dan Diklat Kementrian agama RI.
22 Asy-Syangity, Muhammad Amin, Audhaul Bayan fi 1dahil Quran bil Quran, (Jeddah: darul
limi Al-Fawaid, tt.) hal. 555
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menunjukkan ke-Mahabesar-an Allah dalam menciptakan sesuatu, sebab Dia
sangat kaya dengan berbagai cara yang dimiliki oleh kekuasan-Nya, sehingga
dia tidak membutuhkan alat ataupun perantara untuk merencanakan penciptaan
sesuatu apapun, lebih-lebih dalam upaya mengelola (mengorganisir) segala
sesuatu yang ada di langit dan di bumi ini.?®

Pelaksanaan pengorganisasian pendidikan membutuhkan
sebuahbudaya kepemimpinan yang mampu menjadi teladan dan adil dalam
melaksanakan hukum-hukum yang berlaku dalam organisasi. Hal ini sebagaimana
terlihat pada hadis yang artinya : Abu Dzar Berkata Kepada Rasulullah “wahai
baginda Rasul tidakkah Kau mengangkatku menjadi seorang pejabat”, kemudian
Rasulullah menepuk bahuku kemudian berkata “hai Abu Dzarr”, sungguh kamu
lemah, sedangkan jabatan ini ialah sebuah amanah, dan menjadi kehinaan, dan
membuat penyelasan pada hari kiamat kecuali, bagi orang yang mendapatkannya
dengan kebaikan, serta dijalankan dengan baik dan benarpula” Berkenaan dengan
hadis tersebut di atas, Al-Nawawi berkata ketika mengomentari hadis Abu Dza
“Kehinaan dan penyesalan, bisa diperoleh bagi seorang pemimpin, sementara ia
tidak patut dengan kedudukan itu, atau dia mungkin pantas tapi tidak bisa berbuat
adil, saat menjalankan tugasnya”.

Pada Aspek amanah proses pengorganisasian pendidikan, merupakan
unsur penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Jika seorang manager

(kepala sekolah), para guru dan staf dalam organisasi pendidikan, tidak dapat

2 Ar-Razi, Muhammad bin Umar, Tafsir Ar-Razi, (dalam Software Maktabah Syamilah,
Juz 8),hal. 216
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melaksanakan amanah dengan baik, maka dapat dipastikan, bahwa
pengorganisasian pendidikan tidak berjalan efektif dan efisien.

Definisi sederhana pengorganisasian ialah proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian
rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.?

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengorganisasian di atas maka
memberi pengertian bahwa pengorganisasian merupakan fungsi  manajemen
yang tidak kalah pentingnya dengan perencanaan. Sebab pengorganisasian
merupakan langkah-langkah operasional dan fungsional organisasi meliputi
usaha-usaha departementalisasi (membagi pekerjaan berdasarkan pembagian
wilayah dan wewenang kerja) yang akan menentukan spesialisasi orang-orang
dalam Kkegiatan organisasi secara keseluruhan, termasuk di dalamnya proses
kerja sama yang kuat, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab, penentuan
orang-orang yang akan melakukan pekerjaan, pola koordinasi yang akan
dibangun, dan semacamnya.

2. Tahapan — tahapan dalam Pengorganisasian
Ernest Dale memberikan pengorganisasian sebagai sebuah proses yang
berlangsung secara bersama-sama. Proses pengorganisasian tersebut

digambarkan sebagai berikut:

24 Murni Yanto and Siswanto, “Manajemen Sarana Prasarana Mutu Pembelajaran Di
SMK Negeri 1 Rejang Lebong,” Evaluasi 5, no. 1 (2021).



19

a. Tahap pertama, yang harus dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah
menentukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan organisasi.

b. Tahap kedua, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan
yang dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau perkelompok.

c. Tahap ketiga, menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara
rasional dan efisien.

d. Tahap  keempat, = menetapkan = mekanisme  kerja  untuk
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis.

e. Tahap kelima, melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas.
Karena pengorganisasian merupakan suatu proses yang berkelanjutan,
diperlukan penilaian ulang terhadap keempat langkah sebelumnya
secara terprogram atau berkala, untuk menjamin konsistensi, efektif dan
efisien dalam memenuhi kebutuhan.?

Relevan dengan jabaran di atas, pendapa Engkoswara dan Komariyah
disebutkan bahwa terdapat tiga tahapan dalam pelaaksanaan pengorganisasian,
penulis jabarkan sebagai berikut:

a. Merinci tugas dan pekerjaan, maknanya untuk mencapai tujuan yang
akan dicapai oleh suatu organisasi atau lembaga maka harus dilakukan
perincian mengenai tugas-tugas apa saja yang perlu dilakukan.

b. Tahapan kedua ialah melakukan pembagian terhadap sumber daya-
sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu organisasi yang sesuai
dengan kualifikasi yang dimiliki oleh sumber daya ttersebut sehingga
tepat dan dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan guna mencapai
tujuan yang akan dicapai.

c. Tahapan yang ketiga yaitu melakukan pengembangan serta pengadaan
mekanisme dalam pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan guna
mencapai tujuan yang akan dicapai.

Selain dua penjabbaran yang penulis sajikan di atas, di dalam Subekti
juga menjabarakan tiga tahapan dalam pengorganisasian yang mencakupi:

a) Perincian tugas atau tangung jawab yang harus dipegang oleh masing-
masing guru.

b) Pembagian tugas atau posisi yang telah ditentukan yang dibagikan
berdasarkan kualifikasi atau kompetensi yang dimiliki oleh masing-
masing orang atau guru dalam lingkungan pendidikan.

2 Akyuni, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan Islam.”
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c) Pengarahan dan penjelasan mekanisme melaksanakan tugas.2®
Merujuk pada teori dan penjabaran yang telah penulis sajikan di atas,
maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa dalam kegiatan
pengorganisasian terdapat beberapa kegiatan yang mencakupi merinci tugas
atau pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan, pembagian tugas
dan pekerjaan yang telah dirinci untuk mencapai tujuan, Menggabungkan
pekerjaan para anggota dengan memperhatikan unsur keefesienan, menentukan
mekanisme pekerjaan sehingga terbentuk korordinasi yang harmonis, serta
pelaksanaan monitoring guna memunculkan langkah yang lebih efektif
kedepannya.
B. Program Bina Pribadi Islami
Manajemen memang menjadi salah satu aspek yang pengaruhnya cukup
besar bagi kemajuan atau kemunduran suatu organisasi. Dalam Hadi disebutkan
bahwa terdapat empat perihal penting yang dapat menjadi makna sederhana dari
manajemen, Yyaitu suatu seni dan ilmu, pengelolaan sumber daya, upaya
mencapai tujuan yang ditetapkan, serta suatu pekerjaan yang dilaksanakan
secara bekerja sama.?’ Sebagai ilmu dan seni, manajemen memiliki keunikan
dan perlu dipelajari sebagai pengetahuan, dalam pengelolaan sumber daya harus
dilaksankan untuk menghasilkan output yang memiliki mutu yang tinggi

sehingga perlu dilakukan proses yang baik.?® Dalam manajemen juga harus

2 Tmam Subekti, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan,” Tanjak: Journal of Education and
Teaching 3, no. 1 (2022), h. 19-29.

27 Abdul Hadi, “Konsep Manajemen Mutu Dalam Pendidikan,” Modeling: Jurnal Program
Studi PGMI 5, no. 2 (2018), h. 134-144.

28 Murni Yanto, “Management Problem of Madrasah Diniah Takmiliyah Awaliyah Rejang
Lebong Old Religiious Units in Memorizing Al-Quran Juz Amma,” Nazhura 4, no. 2 (2021).
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dapat mencapai suatu tujuan, serta dalam mencapai suatu tujuan dengan adanya
berbagai upaya perlu ada kerja sama dalam kelompok.?°

Merujuk pada penjelasan tersebut, maka dalam kegiatan yang
dilakukan sekolah untuk meningkatkan perkembangan siswa sangat diperlukan
manajemen yang baik dari kepala sekolah, adapun definisi dari manajemen
peneliti telah merangkum definisi manajemen menurut para ahli dan beberapa
peneliti berikut ini:

a) Terry menyebutkan manajemen sebagai suatu bentuk ilmu dan seni dalam
pengelolaan berbagai sumberdaya yang ada dalam pelaksanaan berbagai
kegiatan agar dapat berjalan efektif guna mencapai tujuan.*

b) Hasibuan, berpendapat manajemen merupakan proses pengelolaan serta
pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumberdaya lainnya dalam suatu
lingkungan dengan efektif dan efesien untuk mencapai tujuan-tujan yang
sudah ada dengan memanfaatkan ilmu dan seni dalam manajemen.®!

c) Engkoswara dan Komariah menyebutkan manajemen pembelajaran sebagai
upya yang dilaksanakan dalam cakupan lingkungan belajar dengan
merencanakan, mengorganisasikan, menyusun, membina, mengendalikan,
mengawasi, menilai, serta melaporkan hal-hal yang terjadi secara sistematis

sehingga tujuan dapat tercapai.*?

2 Murni Yanto, “Evaluation of Qulity Assurancee Program,” International Journal of
Human Capital Management 1, no. 2 (2017).

30 George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Askara, 2016), h. 9

31 M.S Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 1

32 Engkoswara and Aan Komariyah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.
89
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d) Yanto dan Khoir menyebutkan Manajemen dalam pendidikan adalah
strategi yang digunakan seorang pemimpin dalam mengimplementasikan
keahlian kepemimpinan pada suatu organisasi atau lembaga. Dalam suatu
oraganisasi atau lembagastrategi dari soerang pemimpinlah yang akan
menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya.®®

e) Herdiana, Warlizasusi, Sutarto, dan Putra, menyebutkan manajemen adalah
suatu upaya yang dilakukan seorang pemimpin dalam melakukan kegiatan-
kegiatan manjerial dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam
suatu organisasi atau lembaga dengan mengutamakan kepemimpinan dan
kerja sama.®

f) Susan, menyebutkan bahwa manajemen adalah kegiatan yang dilakukan
olen seorang pemimpin dalam mengelola lembaga, sekolahan atau
organisasi yang mempunyai unsur manusia ataupun nonmanusia, sehingga
lembaga, sekolah atau organiisasi itu dpat memcapai tujuan yang dimiliki
secara efektif dan efesien.®®

g) Ahmad, manajemen sebagai perangkaian program-program secara

terorganisisir dengan pemanfaatan secara maksimal dari unsur-unsur serta

3 Murni Yanto and Ummul Khair, “Manajem Halen Pendidikan Pada Tadris Bahasa
Indonesia STAIN Curup,” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (2019), h. 77

34 Hedi Herdiana et al., “Pengembangan Manajemen Pendidikan Madrasah Berbasis Tahfiz
Al-Qur'an Di MTs Negeri 1 Lubuklinggau,” Improvement 7, no. 1 (2020), h. 87

% Eri Susan, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Adaara 9, no. 2 (2019), h. 958
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kompenen yang terdapat dalam suatu lembaga atau organisasi untuk
bersama-sama berupaya menggapai tujuan.®

h) Manajemen pembelajaran merupakan suatu upaya terprogram yang
dilaksanakan oleh guru untuk mendesain intruksional dengan tujuan agar
siswa dalam melaksanakan pembelajaran di kelas dengan sumber belajar
yang memadai.®’

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan manajemen sebagai suatu kegiatan memimpin dan mengarahkan
yang dilakukan oleh seorang pemimpin atau leader dengan terorganisir serta
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dipimpin dengan semaksimal
mungkun guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

1. Bina Pribadi Islami (BPI)

Pelaksanaan pendidikan pada lingkungan madrasah pada umumnya
tidak berbeda jauh dengan pelaksanaan pendidikan di sekolah umum. Akan
tetapi pendidikan pada sekolah berbasis madrasah memiliki nilai lebih untuk
siswa dan pelanggan internal sekolah, diantaranya kewajiban ibadah Shalat lima
waktu, keharusan berpakaian syar'i dan tertutup, banyak dilatih untuk bermal
sholeh seperti berinfag, zakat, dan berpuasa, belajar untuk menghafal Al-Qu an

dan Hadist serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta etika dan

% Musta'in Ahmad, Giyoto, and Rochmat Budi Santoso, “Manajemen Pengembangan
Karakter Muslim Moderat Pada Siswa Madrasah Aliyah,” JIEI: Jurnal IImiah Ekonomi Islam 7, no. 1
(2021), h. 479

37 Murni Yanto, “Manajemen Mutu Pendidikan Anak Usia Dini Wijaya Kusuma Rejang
Lebong,” Zuriah: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2020), h. 97-106.
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akhlak yang berkiatan dengan Hablumminallah (hubungan dengan Allah) dan
hablumminannas (hubungan sesama manusia).

Untuk mengaplikasikan pendidikan-pendidikan keagamaan seperti yang
telah disebutkan di atas, dapat dilakukan dengan menerapkan program Bina
Pribadi Islami di lingkungan sekolah. Untuk keefektifan pelaksanaan progran
Bina Pribadi Islam ini tentunya diperlukan manajemen kepemimpinan yang baik
dari seorang pemimpin di lingkungan sekolah agar pelaksanaannya dapat
berjalan dengan baik. Berikut penulis akan menjabarkan mengenai manajemen
kegiatan Bina Pribadi Islami dan totaliatas beragama.

Dalam sekolah-sekolah yang bernaungan di bawah Jaringan Sekolah
Islam Terpadu (JSIT) Indonesia, memiliki salah satu program unggulan sebagai
salah satu bentuk upaya membina karakter religius dan Islami dari para siswa
dan siswinya. Kegiatan Bina Pribadi Islami dalam Jaringan Sekolah Islam
Terpadu menjadi salah satu program unggulan dalam sekolah-sekolah berbasis
Islam Terpadu (SIT).>®

Bina Pribadi Islami memiliki beraneka ragam pengenertian dari
beberapa pendapat namun pendapat-pendapat tersebut masih linier serta relevan.
Berikut penjabarannya:

a. Agra menyebutkan kegiatan Bina Pribadi Islami sebagai suatu upaya serta

kegiatan yang dilaksanakan oleh para pendidik di suatu sekolah berbasis

3 Lukman Asha, Manajemen Pendidikan Madrasah: Dinamika Dan Studi Perbandingan
Madrasah Dari Masa Ke Masa, (Daerah Istimewa Yogyakarta: Ayzan Mitra Media, 2020), h. 67

39 Mohamad S. Rahman et al., “Implementasi Program Bina Pribadi Islam (BPI) Dalam
Menambahkan Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Di SMP Islam Terpadu Harapan Bunda Manado,”
Jurnal llmiah Igra” 16, no. 1 (2022), h. 118-132.
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Islam Terpadu (IT) untuk memberikan pemahaman religius terhadap
siswanya.*

b. Siswati juga menyebutkan kegiatan Bina Pribadi Islami sebagai salah satu
upaya yang dilaksanakan secara berkelompok untuk membentuk karakter
Islami para peserta didik dalam lingkungan sekolah.**

c. Kepribadian Islami merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan
karakter maka dari itu melalui kegiatan berkelompok dengan adanya
pementor dari guru dalam setiap kelompok melalui kegiatan Bina Pribadi
Islami harus dilakukan pembinaan atau pementoran untuk menanamkan
aspek-aspek keagamaan pada siswa.*?

d. Menururt Karmila dan Tarmana, kegiatan Bina Pribadi Islam adalah suatu
kegiatan mentoring yang bertujuan untuk memperbaiki
kecerdasasan spiritul murid agar mempunyai jiwa yng kokoh untuk
menghadapi masa milenial yang terdapat beranekaragam penyimpangan
dalam hal sosial dan keagamaan, sehingga dilakukannya pendampingan dan
pengarahan dari sorang mentor menjadi salah satu upaya.*®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kegiatan Bina Pribadi

Islami menjadi salah satu program yang dilaksanakan di suatu Sekolah Islam

Terpadu (SIT) dalam pembentukan karakter siswa ialah program pembinaan

40 Hanif Agra, “Implementasi Program Bina Pribadi Islami (BPI) Dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik,” Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 5 (2021), h. 2268-2276.

41 Siswati, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Membentuk Sikap Dan Perilaku Sosial
Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah Di SMA PGRI 1 Tahun Ajaran 2017/2018,” Journal of
History Education 4, no. 1 (2018). h. 1-13.

42 Julkarnain and Abas Mansur Tamam, “Pembentukan Kepribadian Peserta Didik Melalui
Program Bina Pribadi Islami Di SMPIT Ummul Quro Bogor,” Tawazun 15, no. 1 (2022). h. 27-42.

43 Wati Karmila and Uci Tarmana, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Islami Melalui Program
BPI (INA Pribadi Islam) Di SMPIT Al-Khoiriyah Garut,” Al-Hasanah 6, no. 1 (2021)., h. 89
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atau mentoring yang dilaksanakan oleh guru terhadap murid setiap lokal dengan
dibagi atas beberapa kelompok, serta dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
sudah ditetapkan.

Kegiatan pembelajaran Bina Pribadi Islami di SMK IT Khoiru Ummah
Rejang Lebong dilakukan dengan kegiatan mentoring yang biasanya seorang
guru akan diberi tugas untuk melakukan mentoring terhadap kurang lebih 15
orang siswa. Purwantoro, dkk menyebutkan bahwa mentoring sebagai sebuah
proses pembelajaran dalam bentuk saling mendukung daan mengawasi yang
dilakukan dua orang atau lebih dan dilakukan oleh orang yang dianggab
memiliki kemahiran dalam suatu bidang.**

Jika diakitkan dengan pembinaan agama Islam, Riswandi menyebutkan
bahwa mentoring merupakan salah satu sarana tarbiyah islamiyah (pembinaan
Islami), yang didalamnya dilakukan pembelajaran Islam. Orientasi mentoring
adalah pada pembentukan karakter dan kepribadian Islami peserta (syakhsiyah
Islamiyah). Kata Mentor berasal dari Bahasa Inggris yang berarti penasihat”.*°
Adapun mekanisme mentoring menurut Riswandi peneliti deskripsikan sebagai
berikut:

1) Mentoring dilaksanakan tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang
disepakati antara mentor dengan kelasnya.

2) Mentoring dimulai dengan pembukaan, misalnya dengan tilawah Al-

Qur’an. Pelaksanaan tilawah bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi kelas

44 Ketut Purwantoro et al., “Analisis Manajemen Mentoring Program European Voluntary
Service (EVS) Pada Mentor Dejavato Foundation,” Paedagoria 11, no. 2 (2020), h. 121
45 Muhammad Riswandi, Manajemen Mentoring (Karawang: Ilham Publishing, 2012), h. 1
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dan dicatat dalam berita acara, kemudian dapat dilanjutkan dengan tahmid,
shalawat, syahadat, serta pemberian nasehat.

3) Pembukaan berisi, kegiatan apersepsi atau uraian awal mengenai materi.

4) Mentoring dilanjutkan dengan pemberian materi. Materi yang disampaikan
diterangkan secara sistematis, jelas dan terarah sesuai dengan acuan yang
diberikan dan tidak boleh terlalu jauh menyimpang.

5) Dalam mentoring diadakan diskusi tentang materi yang disampaikan.
Diskusi dilaksanakan secara fleksibel dan tetap dilaporkan dalam berita
acara.

6) Diskusi dilaksanakan untuk menggugah siswa agar mau bertanya. Jika tidak
maka para mentor memberikan contoh kasus yang berkaitan dengan materi
untuk mereka diskusikan dan atau mereka pecahkan

7) Setelah selesai kegiatan dapat diakhiri dengan penutup, seperti penarikan
kesimpulan dan doa .%¢

Berdasarkan penjabaran dan penjelasan di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran Bina Pribadi Islami dilaksankan
seperti pembelajaran pada mata pelajaran yang lain, dimana terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal terdiri dari pembukaan,
dan apersepsi, kegiatan inti terdapat penyampaian materi, dan kegiatan penutup
biasanya berupa penarikan kesimpulan dan doa.

1. Manajemen Kegiatan Bina Pribadi Islami

46 Riswandi, h. 11
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Bina Pribadi Islami dalam sekolah dibawah naungan Jaringan Sekolah
Islam Terpadu (JSIT) aka akan sangat dibutuhkan manajemen yang tepat untuk
membuat kegiatan Bina Pribadi Islami ini berjalan dengan baik. Manajemen
memiliki fungsi yang sangat penting, dimana dalam pendidikan itu manajemen
mempunyai fungsi-fungsi ynag dapat menunjang pelaksanaan pendidikan, baik
dalam merencanakan, melaksanakan dan pelaksanaan evaluasi sehingga dapat
menunjang mutu baik dalam prosesnya maupun outputnya. Maidiana dan Sari,
menyebutkan manajemen mencakupi spectrum yang sangat luas dalam suatu
organisasi atau sekolah, seperti akan menentukan arah di kemudian hari,
menciptakan kegiatan-kegiatan kedepannya, mendorong terbinanya kerja sama,
serta mengawasi dalam tercapainya tujuan.*’

Dalam Ramayulis menyebutkan bahwa manajemen dalam pendidikan
memiliki beberapa fungsi, diantaranya merencanakan atau planning,
pengorganisasian atau organizing, pergerakan atau actualling dan pengawasan
atau controlling.”® Untuk menciptakan tujuan yang mantab, memang
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan untuk
menciptakan pembelajaran yang berkualitas.*

Secara umum fungsi manajemen mencakupi Planing, Organizing,

Actuating dan Controlling.>® Berikut penjabarannya:

47 Maidiana and Maya Sari, “Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen,” Alacrity: Journal Of
Education 1, no. 1 (2021), h. 87

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 378-385

49 Hamengkubuwono, “Manajemen Berbasis Sekolah Di SMP Negeri 1 Rejang Lebong,” Ar-
Risalah 19, no. 2 (2021), h. 255-267.

50 Ramayulis and Mulyadi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Jakarta:
Kalam Mulia, 2017). h. 55



29

a) Perencanaan (Planning)

Perencanaan ialah suatu upaya memikirkan secara mendetail
mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan agar dapat memperoleh
kepastian yang terbaik dalam melaksanakan kegiatan.! Perencanaan
menjadi suatu hal yang paling pertama yang harus dilakukan dalam
menentukan pelaksanaan suatu kegiatan. Sehingga dengan adanya
perencanaan yang baik maka suatu kegiatan yang akan dilakukan
kemungkinan besar dapat terlaksana dengan baik untuk mencapai suatu
tujuan yang ingin dicapai. Dalam suatu perencanaan atau planning akan
dilakukan upaya menentukan serangkaian tindakan atau kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai hasil atau tujuan yang ingin dicapai.>2

Perencanaan dalam pendidikan di sekolah memiliki beberapa point
makna yang meliputi a) kepala sekolah secara matang menentukan tujuan
dan sasaran kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan fakta dan problematika
bukan keinginan semata, b) melalui perencanaan ditentukan langkah dan
prosedur terbaik dalam mencapai tujuan yang diinginkan, c) rencana
menjadi pedoman dalam melaksanakan kegitan yang dilaksanakan guna
mencapai tujuan.>®

Melalui sebuah perencanaan perlu dilakukan kegiaran merancang

rencana-rencana bagaimana kegiartan itu akan dilakukan, sehingga

1 Sumarto, “Budaya Madrasah Dalam Penerapan Manajemen Pendidikan Islam,”
Literasiologi 3, no. 3 (2020), h. 88-99.

52 Boedi Abdullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014).

%3 Yasya Fauzan Wakila, “Konsep Dan Fungsi Manajemen Pendidikan,” Equivalent: Jurnal
llmiah Sosial Teknik 3, no. 1 (2021), h. 49-62.
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terbentuklan suatu rancangan kegiatan yang baik dan dapat menjadi dasar
yang matang.>* Sehingga agar dasar-dasar yang digunakan itu jelas, maka
di dalam suatu perencanaan akan memiliki hubungan yang erat dengan
menjawab pertanyaan 5W dan 1H. Berikut penjabaran mengenai
pertanyaan-pertanyaan tersebut:

1) Apa yang harus dikerjakan (What).

2) Mengapa harus dikerjakan (Why).

3) Di mana akan dikerjakan (Where).

4) Kapan akan dikerjakan (When).

5) Siapa yang akan mengerjakan (Who).

6) Bagaimana Hal Tersebut akan dikerjakan (How).%®

Relevan dengan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab dalam

perencanaan, Abdullah juga menyebutkan dalam merumuskan perencanaan
yang baik, maka diperlukan jawaban dari enam pertanyaan, meliputi apa
tindakan yang perlu dilaksanakan?, mengapa tindakan itu perlu
dilaksanakan?, dimanakah kegiatan itu akan dilaksanakan, kapan kegiatan
itu akan dilakukan?, siapa saja yang akan melaksanakan kegiatan tersebut?,

dan bagaimana kegiatan itu akan dilaksanakan?.®

b) Pengorganisasian (Organizing)

% Fauziyyah Nur Azmi, Delpi Aprilinda, and Alim Putra Budiman, “Urgensi Manajemen

Pendidikan Islam Pada Era Globalisasi,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 8 (2021), h.1320-1331.

2017).

%5 Noer Rohmah and Zaenal Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan (Malang: Madani,

%6 Abdullah, Manajemen Pendidikan Islam.
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Pengorganisasian atau organizing dapat dimaknai pembagian
tupoksi dan tugas-tugas kepada orang-orang yang memiliki peranan kerja
sama dalan lingungan pendidikan. Pengorganisasian ini memiliki ssalah
satu prinsip utama yaitu orang-orang yang terlibat dalam suatu organisasi
atau lembaga dapat meiliki tugas-tugas yang sesuai dengan kompetensinya
sehingga kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan dengan efektif
dan sesuai dengan rencana.

Dalam suatu lingkungan, pengorganisasian menjadi salah satu
kegiatan untuk mengatur sumber daya yang ada, baik itu manusia maupun
sumber daya fisik lainnya yang dipunyai oleh suatu lembaga agar tujuan
yang hendak dicapai dapat terlaksana dengan optimal. Pengorganisasian
dapat diartikan sebagai kegiatan dalam menata suber daya manusia yang
tepat dalam melaksanakan suatu kegiatan agar kegiatan itu dilaksanakan
oleh seseorang yang tepat sehingga dapat efektif dan efisien. Akyuni
Menyebutkan bahwa pengorganisasian ialah kegiatan mengatur serta
mengalokasiakan anggota-anggota yang tepat dalam melaksanakn suatu
kegiatan secara efektif sehingga pencapaian tujuan itu dapat terlaksana
dengan baik.>’

Menurut pendapat Abdullah, proses mengorganisasikan ialah suatu

proses menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam suatu lembaga dengan

57 Qurrata Akyuni, “Pengorganisasian Dalam Penddidikan Islam,” Serambi Tarbawi 10, no.
2 (2018), h. 91-102.
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membagikan suatu tugas, wewenang, serta tanggung jawab secara rinci
sehingga orang-oran yang tepat dapat melaksanakan secara efektif.>®
Mengenai proses dalam pengorganisasian, di dalam Akyuni
disebutkan bahwa terdapat lima proses pengorganisasian yang meliputi
perincian pekerjaan, pembagian pekerjaan, penyatuan kerja, koordinasi
pekerjaan, serta monitoring atau kepengawasan.”® Relevan dengan
penjabaran tersebut dalam Rohmah dan Fanani juga disebutkan lima
langkah proses pengorganisasian yang meliputi perincian kerja, pembagian
kerja, penyatuan pekerjaan, koordinasi pekerjaan, monitoring dan
reorganisasi.®°
Penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pengorganisasian ini
dilaksanakan proses penyusunan beban atau tanggung jawab pekerjaan yang
harus dilakukan oleh setiap anggota dalam suatu organisasi atau lembaga
untuk membentuk kerja sama yang baik antara sesama anggota guna upaya
pencapaian tujuan. Maka dari itu dalam suatu lembaga atau organisasi
pengorganisaisn ini dapat dilakukan dalam beberapa proses berikut ini:
d) Perincian tugas atau tangung jawan yang harus dipegang oleh masing-
masing guru.
e) Pembagian tugas atau posisi yang telah ditentukan yang dibagikan
berdasarkan kualifikasi atau kompetensi yang dimiliki oleh masing-

masing orang atau guru dalam lingkungan pendidikan.

%8 Abdullah, Manajemen Pendidikan Islam.
%9 Akyuni, “Pengorganisasian Dalam Penddidikan Islam.”
80 Rohmah and Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan, h. 50
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f) Pengarahan dan penjelasan mekanisme melaksanakan tugas.5:
c) Penggerakan (Actuating)

Fungsi manajemen dalam aspek pergerakan atau actuating ini
dilakukan dengan meralisasikan atau melaksanakan dengan nyata hal-hal
yang telah direncanakan dan diorganisasikan dalam fungsi manajemen yang
sebelumnya. Dalam fungsi manajemen ini, salah satu peranan yang sangat
penting ialah peran dari kepala sekolah sebagai pimpinan, karena anggota-
anggotanya aka sangat membutuhkan bimbingan dan arahan terutama pada
awal-awal kegiatan dilakukan.®?

Menanggapi hal tersebut, Asha menyebutkan bahwa kepala sekolah
memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan mutu sekolah,
seperti memicu semangat kerja semangat kerja dan kerja sama dari para
guru, minat terhadap pengembangan dunia pendidikan, pengembangan
kualitas professional guru-guru termasuk didalamnya menentukan corak
kualitas peserta didik di sekolah yang dipimpinnya.®®

Dari berbagai proses atau fungsi manajemen, fungsi pelaksanaan
menjadi fungsi yang fundamental dan sangatlah penting dan merupakan
fungsi manajemen yang paling utama. Hal ini disebabkan karena dalam

fungsi yang sebelumnya yang mencakupi perencanaan dan

61 Imam Subekti, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan,” Tanjak: Journal of Education and
Teaching 3, no. 1 (2022), h. 19-29.

62 Besse Ruhaya, “Fungsi Manajemen Terhadap Pendidikan Islam,” Risalah: Jurnal
Pendidikan Dan Studi Islam 7, no. 1 (2021), h. 125-132.

®3 Lukman Asha, “Langkah Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Agama Islam Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Curup,” Fokus: Jurnal Kajian Keislaman Dan
Kemasyarakatan 4, no. 2 (2019): 118-30., h. 120



34

pengorganisasian lebih dominan pada aspek-aspek penting mengenai
kegiatan atau program yang akan dilaksanakan namun masih bersifat
abstrak. Akan tetapi dalam fungsi actuating ini lebih dominan menekankan
pada pelaksanaan kegiatan kegiatan yang telah direncanakan serta
diorganisasikan. Melalui manajemen pendidikan ini diperlukan kegiatan
praktik yang nyata untuk mencapai tujuan.®

Fungsi pelaksanaan atau actuating adalah menggerakkan upaya-
upaya yang telah direncanakan sebelumnya dengan memanfaatkan apa yang
telah disusun dalam pengorganisasian menjadi suatu program atau kegiatan
yang nyata yang dilaksanakan dengan adanya berbagai arahan, motivasi,
agar para karyawan atau guru dan tenaga kependidikan di sekolah dapat
melaksanakan tugas secara efektif dan efesien.®®

d) Pengontrolan (Cotrolling)

Dalam pendidikan pengawasan didefinisikan sebagai proses
pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya
perencanaan secara konsekuen, baik yang bersifat materil maupun spirituil.
Pengawasan menjadi suatu proses pengamatan atau pemantauan terhadap
pelaksanaan kegiatan untuk menjamin agar semua kegiatan berjalan dengan

baik.®

 Nur Zaytun Hasanah and Nurafni, “Manajemen Pendidikan Di Sekolah Dasar Dalam
Pengembangan Kewirausahaan,” Jurnal llmiah Kontekstual 3, no. 1 (2021), h. 78-84.

8 Rohmah and Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan, h. 57

% Jin Meriza, “Pengawasan (Controlling) Dalam Institusi Pendidikan,” At-Ta dib: Jurnal
llmiah Pendidikan Agama Islam, 10, no. 1 (2018), h. 37-46.
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Pada perspektif manajeman, controlling atau pengawasan dapat
dipahami sebagai suatu upaya untuk mencocokkan apakah kegiatan yang
sedang dilaksanakan dalam actuating (pergarakan atau pelaksanaan) telah
sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam kegiatan perencanaan
(planning) dan pengorganisasan dalam upaya menggapai tujuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Maka dar itu, adapun hal-hal yang perlu
diperhatikan  dalam  kegiatan pengawasan berupa kekeliruan,
penyimpangan, kesalahan, kecacatan, menyangkut pula perihal negatif
lainnya seperti korupsi, pelanggaran serta kecuraangan-kecurangan yang
terjadi.

Controlling dalam manajemen itu memiliki peranan sebagai suatu
metode untuk mendeteksi serta meninimalisisr masalah-masalah atau
kelemahan yang dialami oleh suatu lembaga atau organisasi pada saat
melaksasanakan fungsi actuating. Maka ari itu selain mengawasi dan
menganalisis, dalam pengawasan ini juga akan dilakukan pengarahan dan
motivasi terhadap unsur-unsur yang terlibat agar pencapaian tujuan menjadi
lebih objektif.

Membahas mengenai pengawasan, dalam Warlizasusi disebutkan
bahwa tugas manajerial dalam pengontrolan (controlling) adalah mengukur
dan memodifikasi kinerja bawahan untuk memastikan bahwa tujuan dan

rencana yang telah ditetapkan berjalan dengan baik. Kegiatan pengontrolan
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juga harus dilakukan dengan rutin dimana hasil yang diharapkan dapat
sesuai dengan inti dari standar yang telah ditetapkan.®’

Maka dari itu, dalam pengontrolan juga dapat menjadi salah satu
bahan evaluasi kedepannya. Evaluasi memiliki beberapa indikator, meliputi
a) memiliki kemampuan untuk mengawasi atau mengendalikan, b)
mempunyai komitmen untuk perbaikan, ¢) dapat dijadikan alat untuk
memerintahkan bawahan bekerja lebih baik, d) menjadi tolak ukur
keberhasilan atau pencapaian, dan e) dapat menjalin hubungan kerja sama
demi perbaikan.®®

Untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang disebutkan di
atas agar dapat efektif, ini tidak dapat dijalankan begitu saja, dibutuhkan
aspek-aspek seperti kerja sama, tanggung jawab dari setiap guru, totalitas,
dan yang aling penting ialah peranan kepala sekolah. Disebutkan oleh
Mulyasa bahwa Kepala Sekolah merupakan pemimpin dari suatu sekolah,
maka dari itu kepala sekolah selain harus apandai dalam berteori juga harus
memiliki keterampilan dalam mempraktikkannya. Praktik ini merupakan
bentuk-bentuk tindakan nyata yang dilaksanakan kepala sekolah dalam
masa kepemimpinan yang dipegangnya.®® Maka dari itu, memang di dalam

suatu kepemimpinan sekolah dalam mencapai tujuannya dibutuhkan ilmu

67 Jumira Warlizasusi, “Analisis Perencanaan Strategis, Rencana Strategis Dan Manajemen
Strategis STAIN Curup 2015-2019,” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2018): 156—
80, h. 174

68 Sumarto, Emmi Kholilah Harahap, and Kasman, “Manajemen Mutu Sekolah Melalui
Pelaksanaan Dan Pengawasan Program Kerja,” Literasiologi 2, no. 2 (2019), h. 162-174.

8 E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 45
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serta seni dalam menyusun, menerapkan, dan mengevaluasi keputusan-
keputusan yang bersifat fungsional.”

Maka dari itu, penulis menyimpulkan dalam melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen, seorang kepala sekolah perlu memahami fungsi ini
secara teoritis serta dapat mempraktikkannya secara nyata dalam
memanajemen sekolah.

C. Sikap Religius
1. Pengertian Sikap Religius

Sikap dapat diidentifikasikan sebagai kecendrungan efektif suka atau
tidak suka pada suatu objek sosial tertentu.”* Sebagai misal seseorang sadar
bahwa mandi itu penting bagi kesehatan badan, meskipun cuaca pagi sangat
dingin, maka dia paksakan dirinya untuk selalu mandi diwaktu setiap pagi hari.
Dalam konteks ini orang tersebut mandi karena adanya objek sosial yang
berhubungan dengan kesehatan badanya. Sehingga demi menjaga kesehatan
badan, suka atau tidak suka meski keadaan cuaca dingin ia tetap melakukan
aktifitas diwaktu pagi hari. Ditinjau dari segi efektifitas pada contoh diatas
merupakan deskripsi dari “sikap”.

Membentuk siswa yang berprinsip pada ajaran Islam sehingga dapat

menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran-ajaran yang lurus menjadi salah satu

0 Kusen et al.,, “Strategi Kepala Sekolah Dan Implementasinya Dalam Peningkatan
Kompetensi Guru,” ldaarah 3, no. 2 (2019), h. 175-193.

"1 Elya Umi Hanik and Eva Luthfi Fakhru Ahsani, “Manajemen Pendidikan Karakter Dalam
Menumbuhkan Sikap Religius Peserta Didik MI Mafatihul Akhlak Jepara,” Quality 9, no. 2 (2021):
279-292.
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tugas dalam Pendidikan Agama Islam.”> Dalam lingkungan pendidikan
khususnya pada sekolah-sekolah berbasis Islami yang bermutu tinggi tentunya
sangatlah penting guna membentuk sikap religius siswa menjadi salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan.” Maka dari itu, berbagai kegiatan dan upaya
untuk membentuk sikap religius ini relatif penting untuk diperhatikan. Maka dari
itu kualitas dan output peserta didik dalam suatu sekolah akan menentukan
berhasil atau tidaknya suatu sekolah.”* Karena pada dasarnya ilmu agama
berbentuk suatu jalan yang lurus yang mesti diikuti penganutnya agar dapat
mencapai tujuan yang suci serta mulia.”

Lebih lanjut menurut leong muhajir sikap ditinjau dari unsur-unsur
pembentukanya dapat dibedakan menjadi 3 hal yaitu sikap yang transformatif,
transaktif dan transinternal. Sikap yang transformative merupakan sikap yang
lebih bersifat psikomotorik atau kurang disadari. Sikap yang transaksional
merupakan sikap yang lebih mndasar pada kenyataan objektif, sedangkan sifat
transinternal merupaka sikap yang lebih dipedomani oleh nilai-nilai hidup.”

Sikap adalah kecendrungan yang relatif menatap yang bereaksi dengan
cara baik tau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Sikap menjadi suatu

persiapan bertindak atau berbuat dalam suatu arah tertentu. Dibedakan ada dua

2 Hendra Harmi, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi
Beragama,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 7, no. 2 (2022): 228-234.

3 Ahmad Qodri, Ririn Eka Monicha, and Surya Adi Pratama, Evaluasi Manajemen Mutu
Terpadu (Curup: Literasiologi, 2023), h. 1

4 Hamengkubuwono, “Manajemen Berbasis Sekolah Di SMP Negeri 1 Rejang Lebong,” Ar-
Risalah: Media Kelslaman, Pendidikan Dan Hukum Islam 19, no. 2 (2021): 255-267.

> Hendra Harmi, “Analisis Tingkat Pemahaman Pengetahuan Agama Islam Masyarakat
Suku Anak Dalam (SAD) Di Kabupaten Musirawas Utara Sumatera Selatan,” Akdemika: Jurnal
Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2022): 1-12.

6 Hanik and Ahsani, “Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Menumbuhkan Sikap
Religius Peserta Didik MI Mafatihul Akhlak Jepara.”
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macam sikap individual dan siakp sosial. Sikap merupakan sebuah
kecendrungan yang menentukan atau suatu kekuatan jiwa yang mendorong
seseorang untuk bertingkah laku yang ditunjukan kearah suatu objek kusus
dengan cara tertentu. Baik objek itu berupa orang, kelembagaaan atau masalah
bahkan berupa dirinya sendiri.”’

Dari beberapa batasan tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam
pengertian sikap telah mengandung komponen kognitif dan juga kognatif. Yakni
sikap adalah predisposing untuk merespon dan untuk berprilaku. Hal ini berarti
sikap berkaitan dengan perilaku karena sikap adalah predisposisi untuk berbuat
prilaku.

Maka dapat disimpulkan bahwa sikap manusia adalah tindakan atau
berbuat dalam suatu arah tertentu. Sikap berupa hal yang mendukung maupun
tidak mendukung yang memilikki tiga komponen yakni kognitif, afektif dan
behavioral.

Sedangkan religius, kata dasar religius adalah religi yang berasal dari
bahasa asing religion sebagi kata bentuk dari kata benda yang berarti agama.
Agama mempunyai arti kepercayaan kepada tuhan atau kekuatan super human
atau kekuatan yang diatas dan disembah sebagai pencipta dan pemelihara alam
semesta, ekspresi dari kepercayaan diatas berupa amal ibadah, dan suatu keadaan

jiwa atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan terhadap

7 Jabal Nur, “Kepala Sekolah Dan Kualitas Sikap Pada Tugas,” Shatut Tarbiyah 24, no. 2
(2020): 263-277.
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tuhan, kehendak, sikap dan perilaku sesuai dengan atauran tuhan seperti tampak
dalam kehidupan kebiasaan.’

Pengistilahan aspek religius muncul dalam kehidupan masyarakat
sebagai jawaban mengenai hal-hal yang memiliki sifat diluar nalar manusia
seperti mengapa manusia dan seluruh alam semesta disciptakan Sang Khalik dan
lain sebagainya.”

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai sikap religius di atas maka
memberi pengertian bahwa sikap yang di bentuk dan berkembang dengan
berjalannya waktu melalui pengalaman keagamaannya.

Menurut Gay Hendrik Dan Ate Ludeman dalam ginarjan, terdapat
beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan
tugasnya, diantaranya:°

a. Kejujuran, rahasia untuk meraih sukse adalah selalu berkata jujur.
Mereka menyadari, ketidak jujuran pada akhirnya akan mengakibatkan
diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut.

b. Keadilan, slah satu skill seorang religius adalah mampu bersikap adail
kepada semua pihak, bahkan saat dia terdesak sekalipun

c. Bermanfaat bagi orang lain, hal ini merupakan salah satu bentuk sikap
religius yang tampak dari diri seseorang. Sebagimana sabda nabi
Muhammad SAW: “ sebaik-baik manusia adalah manusia yang
bermanfaat bagi orang lain”.

d. Disiplin tinggi merka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh
dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan dari kehausan atau
keterpaksaan.

e. Rendah hati, sikap rendah hati merupakan sikap yang tidak sombong
mau mendengarkan pendapat oranglain dan tidak memaksakan
kehendaknya. Semua sikap memang baik tetapi yang menjadi

8 Muhammad Mushfi El Iq Bali and Nurul Fadillah, “Internalisasi Karakter Religius Di
Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid,” Mudarrisuna 9, no. 1 (2019): 1-25.

% Sumarto, “Budaya, Pemahaman Dan Penerapan ‘Aspek Sistem Religi, Bahasa,
Pengetahuan, Sosial, Kesenian Dan Teknologi,”” Literasiologi 1, no. 2 (2019): 144-159.

8 Naily Rohmah, “Integrasi Kurikulum Dan Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Membentuk Sikap Religius Siswa,” El-Banat 9, no. 2 (2019): 197-218.
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perbedaan antara sikap religius ialah manusia yang mampu taat dan
patuh kepada Allah SWT.

Dari uraian tersebut maka disimpulkan bahwa religius adalah suatu
keadaan dimana setiap melakukan atas aktifitasnya selalu berkaitan dengan
agama, dalam hal ini juga sebagai hamba yang mempercai Tuhannya dan
berusaha untuk merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajatannya atas dasar
iman yang ada dibatinnya.

2. Strategi Pembentukan Sikap Religius

Salah satu langkah yang perlu dilaksanakan untuk membentuk sikap
religius ini tidak dapat dipungkiri ialah melalui tahapan dan proses pendidikan.
Dalam pendidikan siswa memiliki posisi sebagai insan yang membutuhkan
bimbingan dan didikan agar dapat menjadi manusia yang seutuhnya atau Insan
Kamil .8 Sehingga dalam plaksanaannya guru mempunyai peranan yang amat
penting, karena pendidik mempunyai peranan yang sangat utama dalam
pelaksanaannya.®

Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau terjadi begitu
saja. Seseorang akan menampakkan sikapnya dikarenakan adanya pengaruh dari
luar atau lingkungan. Manusia tidak dilahirkan dengan kelengkapan sikap, akan
tetapi sikap-sikap itu lahir dan berkembang bersama dengan pengalaman yang
diperolehnya. Jadi, sikap bisa berkembang sebagimana terjadi pada pola tingkah

laku yang bersifat mental dan emosi lainya, sebagi bentuk reaksi individu

81 Lukman Asha, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Permasalahan Pembelajaran
Online Di Mas Pandemi Covid-19,” Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan 8, no. 2 (2021): 79-96.

8 Jumira Warlizasusi, “Reformasi Pendidikan Dalam Rangka Peningkatan Mutu Pendidikan
Di Kabupaten Rejang Lebong,” Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017): 125-162.
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terhadap lingkunganya. Terbentuknya sikap melalui bermacam-macam cara,
antara lain:

a. Melalui pengalaman yang berulang-ulang pembentukan sikap pada
umumnya terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Sikap anak terhadap
agama dibentuk pertama kali dirumah melalui pengalaman yang di
dapat dari orang tua

b. Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa sengaja, dapat pula
dengan sengaja. Individu harus mempunyai minat dan rasa kagum
terhadap mode, disamping itu diperlukan pula pemahaman dan
kemampuan mengenal model yang hendak diritu.

c. Melalui sugesti, seseorang membentuk sikap terhadap objek tanpa
suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semat-mata karena
pengaruh yang datang dari seseorang atau sesuatau yang mempunyai
wibawa dalam pandanganya.

d. Melalui identifikasi, disini seseorang meniru orang lain atau suatu
organisasi tertentu di dasari oleh suatu ketertarikan emosional
sifatnya, meniru dalam hal ini lebih banyak dalam arti berusaha
menyamai, identifikasi seperti siswa dengan guru.®

Pendidikan Karakter pada lingkungan sekolah mempunyai salah satu
tujuan sebagai upaya peningkatan mutu proses serta output dari pendidikan yang
mengacu kepada pembentukan karakter serta kepribadian siswa secara utuh.®
Pendidikan dan penanaman karakter religius kepada anak dapat dilakukan dalam
lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Peran yang cukup besar juga
dapat dilakukan dalam lingkungan sekolah yaitu dengan memperbaiki atau
meningkatkan kerja sama antara sekolah dengan lingkungan masyarakat.
Peranan yang cukup besar juga harus dilakukan dalam lingkungan keluarga,
sebagaimana Warsah menyebutkan bahwa dalam manumbuhkan ajaran agama

kepada anak perlu dilakukan oleh lingkungan keluarga dan sekolah misalnya

8 Moh Ahsanulkhag, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode
Pembiasaan,” Prakasa Paedagogia 2, no. 1 (2019).

8 Raihan Putry, “Nilai Pendidikan Karakter Anak Di Sekolah Perspektif Kemendiknas,”
Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies 4, no. 1 (2018): 39-54.
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dengan menumbuhkan pengetahuan agamanya dan keteladanan pendidik dan
orang tua.®> Maka dari itu, dalam upaya menanamkan dan menumbuhkan nilai-
nilai ajaran Islam sangatlah dibutuhkan wujud kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh sekolah sehingga dapat memberikan bantuan kepada individu atau
sekelompok siswa.%

Dalam membentuk strategi sikap religious, tentunya dibutuhkan strategi-
strategi yang tepat dan sesuai, yang dapat menjadi cara yang efektif dan efesien
untuk diwujudkan dalam lingkungan pembelajaran. Bali dan Fadilah
menyebutkan ini dapat dilakukan dengan peneladana, pembiasaan, penegakan
aturan, serta motivasi.8” Berikut penjabarannya:

1) Peneladanan
Pendidik harus menjadi figur, teladan atau contoh yang baik bagi
siswanya untuk menjadi suri tauladan yang baik dari segi sikap dan
pembawaan. Dalam hal pendidikan peneladanan harus dilakukan oleh guru
dan seluruh staf di sekolah. Hamengkubuwono menyebutkan bahwa
keteladanan adalah kegiatan pemberian contoh yang dilakukan oleh guru,
kepala sekolah dan pengelola pendidikan lainnya dengan tujuan untuk

memberikan keteladanan tentang pembiasaan perilaku yang baik.®

8 1di Warsah, “Pendidikan Keluarga Muslim Di Tengah Masyarakat Multi-Agama: Antara
Sikap Keagamaan Dan Tolerasi (Studi Di Desa Suro Bali Kepahiang-Bengkulu),” Edukasia: Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam 13, no. 1 (2018): 1-24.

8 Sumarto and Emmi Kholilah Harahap, “Mengembangkan Moderasi Pendidikan Islam
Melalui Peran Pengelolaan Pondok Pesantren,” Ri‘ayah 4, no. 1 (2019): 21-30.

8 Bali and Fadillah, “Internalisasi Karakter Religius Di Sekolah Menengah Pertama Nurul
Jadid.”

8 Hamengkubuwono, “Manajemen Berbasis Madrasah Pada Kurikulum SIT Di Unit Khoiru
Ummah Yayasan Al-Amin Curup,” Edukasi Islami 10, no. 2 (2021).
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Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan salah satu
yang paling berpengaruh terhadap kepribadian siswa kedepannya, maka dari
itu seorang guru harus dapat memberikan contoh yang baik. Maka dari itu,
masing-masing guru harus  memperbaiki, mengevaluasi  serta
memperhatikan sikap dan etikanya dalam berbagai hal, baik itu dalam
lingkungan sekolah yang akan menjadi contoh bagi siswa dan dalam
lingkungan masyarakat.5®

2) Pembiasaan

Akar dari pembiasaan seseorang adalah pengalaman, karena
dengan pengalaman seseorang dapat terbiasa melakukan sesuatu yang biasa
diamalkannya. Dalam kegiatan pendidikan di sekolah kegiatan pembiasaan
hal positif harus dapat dilakukan oleh guru dan murid di sekolah agar dapat
menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaan menjadi salah satu cara yang
efektif dalam kegiatan pendidikan untuk membentuk karakter murid dalam
keseharian.*

3) Penegakan Aturan

Dalam mencapai suatu tujuan sekolah, seperti yang ditujukan
SMKIT Khoiru Ummah Curup, Harus ditegakkan atauran-aturan tegas dari
Kepala Sekolah untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya. Peraturan yang ditetapkan oleh sekolah akan menjadi aspek

8 Idi Warsah and Muhammad Uyun, “Kepribadian Pendidik: Telaah Psikologi Islami,”
Psikis: Jurnal Psikologi Islami 5, no. 1 (2019): 62-73.

% Vebri Angdreani, Idi Warsah, and Asri Karolina, “Implementasi Metode Pembiasaan:
Upaya Penanaman Nilai-Nilai Islami Siswa SDN 08 Rejang Lebong,” At-Ta'lim 19, no. 1 (2020): 1-
21.
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partama dan terpanting dalam upaya membentuk lingkungan sekolah yang
kondusif, seperti adanya tata tertib sekolah yang memuat hak-hak siswa,
kewajiban, sanksi, serta penghargaan bagi guru, staf, atau siswa.
4) Pemotivasian

Motivasi merupakan suatu usaha yang didasari untuk
menggerakkan, mengarahkan, memahami, meningkatkan, dan menjaga
tingkah laku individu agar terdorong untuk bertindak atau berprilaku lebih
baik. Dalam lingkungan sekolah pemotivasian dapat dilakukan oleh kepala
sekolah, guru, atau pihak-pihak lainnya.

Relevan dengan penjabaran di atas, Wibowo dalam bukunya
menyebutkan bahwa pembentukan sikap dan penanaman akhlak kepada siswa di
lingkungan dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan, meliputi program
pengembangan diri yang terdiri dari kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan,
keteladanan dan pengkondisian, dilakukan dalam mata pelajaran dan budaya
sekolah.®! Berikut penjabarannya:

1) Kegiatan Rutin Sekolah
Kegiatan rutin sekolah ialah kegiiatan-kegiatan yang dilaksanakan
secara rutin oleh sekolah untuk membentuk karakter kepada para murid.%
Wibowo menyebutkan kegiatan rutin ialah kegiatan yang dilaksanakan secara

terus menerus dan konsisten setiap saat sehingga akan menjadi kebiasaan

91 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).

92 Nurratri Kurnia Sari and Linda Dian Puspita, “Implementasi Pendidikan Karakter Di
Sekolah Dasar,” Dikdas Bantara 2, no. 1 (2019): 57-72.
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positif bagi siswa kedepannya.®® Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
merupakan upaya-upaya yang dilakukan secara rutin sehingga dapat menjadi
salah satu rutinitas positif bagi siswa.
2) Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan ialah kegiatan yang dilakukan secara spontan saat
itu juga dan biasanya akan dilakukan tanpa adanya terlebih dahulu.®* Dalam
pendidikan karakter ini dilakukan jika terdapat kesalahan maka seorang guru
harus dapat memberikan teguran, arahan atau hukuman.
3) Keteladanan
Pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas tentunya dapat
meberikan dampak positif terhadap keberhasilan peserta didik.®> Maka dari
itu para guru dan karyawan perlu dapat memberikan teladan yang baik.
Keteladanan ialah suatu sikap atau perilaku dari pendidik atau tenaga
kependidikan untuk memberikan contoh yang positif kepada siswa dan
siswinya. Bentuk keteladanan diantaranya kedisiplinan, kebersihan, kerapian,
cara bertutur kata, akahlak dan lain sebagainya.®®
4) Pengkondisian
Pengkondisian sekolah dalam hal lingkungan pembelajaran menjadi
salah satu hal yang penting dalam penanaman karakter anak, sebagaimana

dalam Sutarto disebutkan lingkungan yang baik dan bagus dapat memberikan

% Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban.

% Wibowo.

% Rajab Effendi and Jumira Warlizasusi, “Meningkatkan Kedisiplinan Guru SMK IT Khoiru
Ummah Rejang Lebong Dengan Program Finger Print ‘Renkehatu,”” Literasiologi 7, no. 3 (2021): 69—
76.

% Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban.
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pengaruh yang positif terhadap motivasi siswa, pola interaksi sosial, belajar
dengan serius, membentuk akhlak, serta sikap agama dari anak.®’
5) Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan di luar kelas, namun juga ditanamkan melalui kegiatan
pembelajaran.®® Maka dari itu dalam melaksanakan pembelajaran harus dapat
memperhatikan pembentukan karakter siswa.
6) Budaya Sekolah
Budaya sekolah merupakan pembiasaan pola keseharian siswa di
lingkungan sekolah yang harus diperhatikan saat siswa melakukan interaksi
dengan para warga sekolah. Dalam budaya sekolah terdapat beberapa nilai
yang perlu dikembangkan, seperti keteladanan, keramahan, toleransi, ritual,
rasa kebangsaan, tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan.®®
Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya
pembentukan sekolah berkarakter religius dapat dilakukan dengan beebrapa
upaya, yang meliputi kegiatan rutin sekolah, pemberian teguran, arahan dan
hukuman, pengkondisian sekolh, pengintegrasian dalam pelajaran, dan melalui

budaya sekolah.

D. Penelitian Relevan

% Sutarto, “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Implikasi Terhadap
Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak,” Edukasi Islami 8, no. 2 (2019): 287-308.

% Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban.

9 Wibowo.
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Untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini, maka disajikan bebrapa
penelitian terdahulu yang terdapat unsur relevan dan hamper memiliki kesamaan
dari segi judul tetapi masih memiliki perbedaan. Diantaranya sebagai berikut:

1. Iis Maisaroh penelitian pada tahun 2020 dengan julul “Manajemen Program
Tahfidz Al-Quran di SMPN 2 Pringsewu”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa setelah diterapkannya program Tahfidz Al-Quran di SMPN 2 Pringsewu
dengan metode one day one ayat sekolah mengalami perubahan yang luar biasa
dari kebiasaan siswa-siswi yang awalnya terlihat biasa saja sekarang mereka
memiliki kebiasaan baru yakni gemar membawa Al-Quran, suka mengaji
bahkan semangat untuk menghafal. Penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu
membahas mengenai program Tahfidz Al-Quran namun berbeda dimana
penelitian relevan ini membahas mengenai manajemen program Tahfidz Al-
guran saja sedangkan penelitian ini membahas mengenai Pengorganisasian
program tahfiz Al-Quran dalam membentuk sikap religious.®

2. Eka Saputra penelitian pada tahun 2020 dengan judul “Pembentukan Karakter

Religius Melalui Program Boarding School Di Smp Islam Terpadu Ash Shohwah
Tanjung Redeb — Berau — Kalimantan Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
alasan pembentukan karakter religius di SMP Islam Terpadu Ash Shohwah melalui
program Boarding School dilatarbelakangi keinginan agar anak didik terbiasa dengan
nilai-nilai keimanan, tertanam nilai-nilai moral sejak dini, terbiasa beribadah dengan
benar dan terbiasa untuk cinta kepada nabi dan cinta kepada Al Qur’an. Hasil

penelitian juga menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembentukan karakter

100 1is Maisaroh, “Manajemen Program Tahfidz Al-Quran Di SMPN 2 Pringsewu” (UIN
Raden Intan Lampung, 2020).
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religius ditemukan SMP Islam Terpadu Ash Shohwah melalui program Boarding
school menggunakan metode mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan
pembiasaan dan mendidik dengan pengawasan. Perbedaan dengan penelitian relevan
ini yaitu pembentukan karakter religious sedangkan penelitian ini yaitu
pengorganisasian program tahfiz quran melalui sikap religious/

3. Tri Asih Yulianingrum peneliti pada tahun 2021 dengan judul “Manajemen
Program Tahfiz Al-Qur’an Di Madrasah Aliyah Tahfizul Quran Istiqomah
Sambas Purbalingga” hasil penelitian ini yaitu Program tahfiz Al-Qur’an 30
juz merupakan salah satu program unggulan di Madrasah Aliyah (MA)
Tahfizul Qur’an Istigomah Sambas Purbalingga. Dalam pelaksanaannya
diterapkan tata kelola atau manajemen untuk menunjang pelaksanaan program
agar sesuai dengan tujuan dan target yang ditetapkan. Perbedaan penelitian
relevan ini dengan peneli yaitu pada peneliti ini membahas mengenai
pengorganisasian program tahfiz Al-quran dalam membentuk sikap
religious.1%

4. Sahrul Gunawan, Tajudin Noor dan Abdul Kosim peneliti pada tahun 2022
yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius melalui Program Hafal Al-
Qur’an” penelitian ini memiliki persamaan yaitu melalui program hafal Al-

Quran namun memiliki perbedaan dalam objek yaitu penelitian relevan ini

menggunakan pembentukan yang berfokus pada karakter religious sedangkan

101 Tri Asih Yulianingrum, “Manajemen Program Tahfiz Al-Qur’an Di Madrasah Aliyah
Tahfizul Quran Istigomah Sambas Purbalingga” (IAIN Purwokerto, 2021).
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penelitian yang dilakukan ini menggunakan pengorganisasian program tahfiz
Al-Quran.102

5.  Muhammad Shobirin peneliti pada tahun 2018 berjudul “pembelajaran Tahfidz
Al-Quran dalam membentuk penanaman Karakter Islami” penelitian ini
memiliki persamaan yaitu membahas mengenai tahfidz quran dan memiliki
perbedaan penelitian relevan ini melalui pembelajaran Tahfiz Al-quran melalui
program hafal al-quran sedangkan penelitian ini melalui program tahfiz Al-
quran unytuk membentuk sikap religious.%

6. Agus Mifta Surur penelitian pada tahun 2018 dengan judul “Upaya
Menanamkan Nilai Religius Siswa di Man Kediri 1 Kota Kediri dengan
Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Quran” penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak dan menyiapkan jika ada event atau acara
dengan menggunakan metode sorogan nilai religious dari hubungan manusia
dengan Tuhannya saat siswa membaca dan menghafal Alquran. Perbedaan
dengan peneli relevan ini adalah peneliti membahas mengenai program tahfiz
Alguran dalam membentuk sikap siswa yang religious yang bisa membawa diri

menjadi pribadi lebih baik dan mampu menerapkan apa yang telah di pahami

dalam Al-Quran.1%*

192 Sahrul Gunawan, Tajudin Noor, and Abdul Kosim, “Pembentukan Karakter Religius
Melalui Program Hafal Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 11812-11818.

108 Muhammad Shobirin, “Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Dalam Membentuk Penanaman
Karakter Islami,” Quality 6, no. 1 (2018): 16-30.

104 Agus Mifta Surur, “Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa Di Man Kediri 1 Kota
Kediri Dengan Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Quran,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 15,
no. 1 (2018): 42-51.
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Beberapa penelitian yang dijabarkan di atas adalah penelitian yang
terdahulu dan mempunyai kerelevanan atau kemiripan dengan penelitian yang
dilakukan ini, diantaranya dari segi penelitian yaitu melakukan penelitian
manajemen dan juga dari segi teori yang digunakan yaitu penerapan program Bina
Pribadi Islami. Namun penelitian yang dijabarkan di atas juga memiliki perbedaan
diantaranya yaitu salah satu segi model manajemen yang di gunakan yakni

pengorganisasian dan grand teorinya.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan model
penelitian evaluasi. Dalam penelitian ini bermaksud untuk memahami, menjelaskan
serta mendeskipsikan sejauhmana keberhasilan dan pencapaian tujuan dari
penerapan pengorganisasian program Bina Pribadi Isimai di SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong. Dan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Mengenai pengertian pendekatan ini, Sugiyono mendefinisikan
pendekatan kualitatif adalah metode pendekatan penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, peneliti bersifat sebagai instrument kunci,
teknik pengimpulan data yang digunakan merupakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi, menggunakan teknik analisis data kualitatif, dan hasil penelitian
lebih bersifat menekankan pada kata-kata, makna, deskripsi, tidak berbentuk angka
atau perhitungan.1°®

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif untuk menggali
gambaran secara lebih jelas dan mendalam, sebagaimana yang disebutkan oleh
Siddig dan Choiri bahwa penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif, dimana data
yang diperoleh dalam penelitian berupa kata-kata atau gambaran. Dalam penelitian

kualitatif deskriptif diupayakan mengumpulkan data deskriptif yang

105 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017). 9

o1
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banyak kemudian dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.® Dalam pendapat
lain menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran secara mendalam mengenai gejala-gejala, fakta-
fakta, atau suatu kejadian secara sistematis dan akurat mengenai suatu populasi atau
daerah tertentu.**’

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka penulis melakukan
peneltian ini dengan pendekatan kualitatif, dengan meneliti kondisi objek yang
alamiah, mengguanakan beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi
langsung, wawancara, dan dokumentasi, menggunakan analisis data secara
kualitatif, serta mengahsilakan hasil laporan dengan Kkata-kata, makna dan
deskripsi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
Terpadu (SMKIT) Khoiru Ummah Rejang Lebong. Dilaksanakan setelah
mendapatkan izin dari Dinas Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) Kabupaten
Rejang Lebong, Bengkulu. Berdasarkan surat izin yang diterbitkan, maka penelitian
ini dimulai sejak bulan Januari 2022 hingga bulan Juni tahun 2023.
C. Jenis dan Sumber Data
Data menurut pendapat Siyoto dan Sodik data merupakan sekumpulan

fakta yang disatukan oleh seorang peneliti guna memecahkan suatu permasalahan

106 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). 13

107 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
limu Group, 2020). 53



53

atau menjawab pertanyaan penelitian.'®® Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif. Terdapat dua macam sumber data yang
diperoleh, berikut penjabarannya:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer disebut juga dengan data asli atau baru dan
memiliki sifat up to date. Pada umumnya data primer didapatkan peneliti
melalui beberapa tekhnik misalnya observasi, wawancara serta diskusi yang
dilakukan langsung kepada sumber data.1%

Pada penelitian ini, data primer akan diperolen melalui kegiatan
wawancara dan diskusi dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan
guru serta kegiatan observasi yang dilakukan ke sekolah secara langsung
sehingga data didapatkan lagsung dari sumber.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada sebelumnya.!’® Data primer dalam
penelitian ini akan didapatkan melalui observasi dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penerapan kegiatan Bina Pribadi Islami di sekolah serta

dokumen-dokuemn sekolah yang mampu mendukung atau memperkuat.

108 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015). 67

109 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2017).

110 Moleong.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif intrumen atau alat di dalam penelitian adalah
peneliti itu sendiri.*** Oleh karena itu peneliti kualitatif harus memiliki kesiapan
untuk melaksaanakan penelitian secara langsung terjun kelapangan untuk
mengumpulkan data. Berikut penulis akan menjabarkan teknik pengumpulan data
yang akan peneliti gunakan, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulaan data dengan cara
pengamatan secara langsung dan sistematis terhadap sesuatu yang diteliti.
Observasi akan menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang baik
apabila sesuai dengan tujuan penelitian dan direncanakan secara sistematis.*2

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunkan untuk mengamati
penerapan pengorganisasian program Bina pribadi islami kegiatan-kegiatan
yang dilakukan sekolah dalam menciptakan sekolah yang berkarakter
religius. Seperti mengamati peran kepala sekolah, peran guru, dan kompenen-
kompenen sekolah lainnya. Agar kegiatan observasi dapat terarah maka
peneliti dibantu oleh adanya pedoman observasi.

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab diantara dua orang atau

lebih secara langsung atau percaakapan dengan tujuan dan maksud-maksud

tertentu. Dalam kegiatan wawancara percakapan dilakukan oleh dua pihak,

111 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 222
112 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. 123



55

yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan pihak yang
diwawancara (yang memberikan jawaban).!*3
Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah, waka kesiswaan, dan guru, dengan posisi peneliti
sebagai pewawancara dan kepala sekolah, waka kesiswaan, dan guru sebagai
interviewee (yang menjawab) program, Bina Pribadi Islami di SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang yang tertulis. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpula data
dengan cara mencatat atau mengambil dokumen-dokumen yang sudah ada
sebelumnya.’* Sugiyono, menyebutkan bahwa dokumen dapat berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang.*®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi
untuk mengamati dokumen-dokumen sekolah mengenai program Bina
Pribadi Islami seperti dalam “Laporan Kinerja Guru” serta mengenai
“Laporan Perkembangan Karakter Santri” dan lain sebagainya.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif kegiatan analisis data dapat dilakukan pada saat
pengumpulan data dilaksanakan dan dapat juga dilakukan pada saat selesai

mengumpulkan data dalam periode tertentu. Misalnya dalam metode pengumpulan

113 Hardani et al. 137
114 Hardani et al. 150
115 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 240
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data wawancara peneliti sudah mendapatkan suatu data, tetapi saat melakukan

analisis ternayata data hasil wawancara belum cukup memuaskan, maka peneliti

akan mengulang wawancara hingga tahap tertentu.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data menurut

Miles dan Huberman dalam Sugiyono, yang mengemukakan dalam penelitian

kualitatif analisis data akan dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus

menerus hingga tuntas. Aktivitas analisis data itu meliputi data reduction, data
display, dan conclusion drawing/verification.*¢

1. Data reduction (reduksi data), pada langkah ini setelah melakukan penelitian
ke lapangan tentunya data yang didapatkan beragam serta cukup banyak. Maka
peneliti memilih dan merangkum data yang kuat serta dapat digunakan.

2. Data Display (penyajian data), setelah data dipilih dan dirangkum, maka
langkah selanjutnya adalah data akan didisplay. Mendisplay data adalah cara
untuk memaparkan data secara rinci dan sistematis dengan memasukkan data
kedalam format yang telah disiapkan. Akan tetapi data yang disajikan disini
adalah data yang masih bersifat sementara untuk memudahkan penulis dalam
memeriksa keabsahan datanya. Setelah data dicek keabsahannya dan
kebenarannya telah sesuai maka langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan.

3. Conclusion (penarikan kesimpulan), adalah langkah terakhir dalam analisis

data, apabila data-data telah teruji kebenarannya melaui teknik uji keabsahan

118 Sugiyono. 246
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data, maka penulis dapat melakukan penarikan kesimpulan (conclusion
drawing).
F. Uji Keabsahan Data
Dalam kegiatan penelitian uji keabsahan data sangatlah penting untuk
dilakukan guna menguji kebenaran suatu data hasil penelitian. Adapun teknik uji
keabsahan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik
triangulasi. Moleong menyebutkan bahwa triangulasi adalah teknik pemerikasaan
keabsahan data dengan beberapa sumber (triangulasi sumber), beberapa cara
(triangulasi teknik), atau di lain waktu (triangulasi waktu). 7
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga teknik di atas dengan
penjabaran sebagi berikut:
1. Triangulasi sumber
Peneliti akan menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti akan melakukan
tekknik wawancara atau observasi ke beberapa sumber sehingga akan
menguji keabsahan data yang telah diperoleh.
2. Triangulasi teknik
Peneliti akan menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data
ke sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti
melakukan teknik wawancara dan observasi ke kepala sekolah, apabila

menghasilakan data yang berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi

117 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 330
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lebih lanjut kepada sumber data untuk memastikan data mana yang lebih
akurat.
3. Triangulasi waktu

Melalui teknik triangulasi waktu, peneliti akan mengupayakan untuk
melaksanakan wawancara pada pagi hari, dimana narasuber masih segar,
sehingga akan memberikan data yang lebih valid. Sehingga dapat dilakukan
pengecekan keabsahan data di lain waktu dengan teknik yang sama atau
berbeda.

Pada kegiatan penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber, teknik dan waktu. Maka dari itu dilakukan pengecekan
keabsahan data dengan melakukan wawancara macam-macam sumber, diantaranya
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru kelas, siswa, orang tua. Uji
keabsahan data dengan triangulasi waktu dilakukan pada sumber data yang sama
namun berbeda waktu. Uji dengan triangulasi teknik dilakukan dengan sumber data

yang sama namun dengan teknik yang berbeda.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong didirikan pada Tahun 2015 dan baru
melakukan proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada awal tahun 2017.
Pada bulan Juli 2017 SMKIT Khoiru Ummah mulai melakukan proses Pembelajaran
dengan jumlah siswa waktu itu sebanyak 49 siswa. Siswa laki-laki berjumlah 25
siswa dan siswa perempuan sejumlah 21 siswa. Kemudian seiring berjalannya waktu
SMKIT Khoiru Ummah segera mendapatkan Izin Operasional, Nomor NPSN dan

juga dana BOS untuk membantu operasional sekolah.

Pada Tahun 2018 SMKIT Khoiru Ummah mengikuti program Akreditasi dan
Alhamdulillah hasilnya SMKIT Khoiru Ummah mendapatkan Akreditasi B. Pada
Tahun ke dua ini pula SMKIT Khoiru Ummah sudah mendapatkan siswa sebanyak
80 siswa. Kompetensi Keahlian Manajemen Perkantoran, Kompetensi Keahlian
Desain Komunikasi Visual dan Teknik Bisnis Sepeda Motor yang dikembangkan di
SMKIT Khoiru Ummah mengacu pada pengembangan misi Pendidikan Nasional dan
bertekad menghasilkan lulusan yang benar— benar berdaya guna di masyarakat,
bilamana terdapat kondisi ideal yang terpenuhi. Diantaranya peralatan praktek yang
memadai, kurikulum (silabus) diklat yang mutahir dan tenaga pengajar yang

kompeten. Tiga hal inilah yang akan bersama—sama diwujudkan oleh SMKIT Khoiru
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Ummah dengan dukungan penuh dari Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu dan

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan.

. Hasil Penelitian

Program Bina Pribadi Islam yang diterapkan di SMK IT Khoiru Ummah
diterapkan sejak awal berdirinya sekolah yakni pada tahun 2017, Bina Pribadi Islami
ini dilatar belakangi untuk meningkatkan kualitas peserta didik dan memperbaiki
sikap siswa secara religius dan kelslamannya. Program Bina Pribadi Islam di
SMKIT Khoiru Ummah merupakan program pendampingan dan pembinaaan Bina
Pribadi Islami yang senantiasa dilakukan sebagai wadah dalam: 1) Mewujudkan
generasi pengamal Al-Qur’an di tengah masyarakat melalui proses kecintaan dan
menghafal Al-Qur’an ; 2) Memberikan pelatihan dan pendidikan bagi santri maupun
satriwati berupa ilmu khitabah, kepemimpinan dan kepribadian yang religius serta
didukung dengan wawasan keilmuan, motivasi pengembangan diri dan keterampilab;
3) Mempersiapkan maupun mencetak tenaga ahli dalam penghafalan Al-Qur’an yang
profesional, handal, berahlak dan memiliki daya saing; 4) Berupaya membimbing
santri dan satriwati hingga dapat melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi; 5)
Menghasilkan para kader imam, khatib dan dai-dai yang senantiasa peduli dengan
persoalan kemasyarakatan serta memberi solusi bijak, adil dan cerdas. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengorganisasia program Bina Pribadi
Islami memiliki keharusan untuk berakhlak baik sesuai dengan ajaran agama islam
selain itu juga membentuk sikap religious yang mengamalkan isi Al-Qur’an dan
Hadist pada kehidupan sehari-hari bahkan menjadikan Al-Qur’an sebagai insipirasi

dan pedoman hidup.
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Berikut penulis menjabarkan serta mendeskripsikan mengenai mengenai
pengorganisasian program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam dalam upaya
memebentuk sikap religius siswa yang berorientasi pada pertanyaan dan tujuan
penelitian yang telah penulis sajikan:

1. Pengorganisasian program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam upaya membentuk
sikap religious di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong?

Merujuk pada kegiatan wawancara yang dilaksanakan kepada Bapak
Welman Hadi, menjabarakan bahwa: “SMKIT Khoiru Ummah memiliki visi
membentuk generasi yang Rahmatan Lil Alamin, sehinggan program Bina
Pribadi Islami (BPI) merupakan kegiatan serta upaya yang dilaksanakan sekolah
guna mengasah dan meningkatkan jiwa religius yang dimiliki oleh siswa” 118

Bina Pribadi Islami (BPI) yakni sebuah rancangan kegiatan pembelajaran
agama Islam yang dilaksankan berdasarkan sesuai dengan point-point yang akan
diraih yang bisa dimulai dari peraturan, jadwal, hal hal yang akan di capai yang
dianggap akan mampu untuk mencapai tujuan program Bina Pribadi Islami
(BPI1). Melalui kegiatan wawancara di lain waktu yang berbeda Bapak Welman
Hadi menjabarakan:

Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan di SMKIT Khoiru Ummah

merupakan salah satu program unggullan yang dimiliki sekolah, merujuk

pada latar belakang tersebut maka kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) perlu
dilaksanakan dengans ebagik dan semaksimal mungkin. Agar kegiatan
dapat berlangsung secara maksimal banyak faktor yang akan memiliki
pengaruh yang cukup besar di dalamnya, diantara faktor itu adalah guru-
guru yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program ini. Maka dari itu

memang sejak pemilihan guru yang akan mengabdi di SMKIT Khoiru
Ummah memanglah harus jiwwa kelslaman yang baik sehingga Sumber

118 wWawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, Senin, 06
Februari 2023
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Daya Manusia yang ada dapat kita lakukan pengembangan agar membantu
dalam pelaksanaan Bina Pribadi Islami (BPI).1°

Hasil wawancara yang dilaksanakan juga memiliki kerelevanan dengan
keterangan hasil wawancara dengan Bapak Fridiyanto Cahyono selaku
Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Ummah yang
menyatakan bahwa:

Memang sejak awal saya ikut merintis mengembangkan kegiatan Bina

Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Ummah, program Bina Pribadi Islami

(BPI) menjadi salah satu program yang mesti diunggulkan, dan memang

menjadi salah satu program unggulan yang dimiliki SMKIT Khoiru

Ummah. Sekolah kita juga memiliki salah satu target yaitu meciptakan

generasi yang memiliki hafalan Qur'an minimal 1-3 Juz dan memiliki

akhlak baik, sehingga upaya yang dilaksanakan diantaranya dengan
pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) secara maksimal, serta
seluruh siswa sangat diwajibkan untuk mengikuti program ini.*?°

Melalui kegiatan observasi yang penulis laksanakan di SMKIT Khiru
Ummah penulis melihat dan menyimpulkan bahwa program Bina Pribadi Islami
(BPI1) yang dilaksanakan telah terorganisir secara bagus, hal ini dapat penulis
nilai ketika siswa dan siswi sudah memiliki antusias yang sangat tinggi dan
terlihat memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan ini.!?

Berdasarkan data yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa SMKIT

Khoiru Ummah mewajibkan siswa dan siswinya untuk mengikuti program

penting yang telah diterapkan dan harus memenuhi target yang telah di sepakati

119 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Jumat, 10 Februari 2023

120 wawancara Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI)
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Senin, 06 Februari 2023

121 Observasi kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Umah Rejang Lebong,
Jumat, 10 Februari 2023
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oleh lingkungan sekolah dan pihak sekolah berkerjasama dengan koordinator
Bina Pribadi Islami (BPI) yang menjalankan tugasnya menjadi lebih rinci.
Dilatar belakangi karena Bina Pribadi Islami (BPI) ini merupakan salah satu
program unggulan yang dilaksanakan SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
tentunya kegiatan in tidak dapat dilaksanakan begitu saja, terdapat berbagai
macam faktor yang perlu diperhatikan agar program ini dapat berjalan secara
optimal dan maksimal, salah satiu diantara faktor yang melatar belakanginya
ialah Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjalankan atau pelaksana program
yang diatur melalui Perencanaan dan Pengorganisasian Bina Pribadi Islami
(BPI1). Merujuk pada hasil wawancara dengan kepala sekolah SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong, mengenai program Bina Pribadi Islami (BPI) yang
dilaksanakan di sekolah bahwa:
Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan program utama. Oleh sebab itu siswa
dan siswi diwajibkan untuk mengikuti kegiatan tersebut kegiatan
munasabah diri atau Bina Pribadi Islami. Saya sebagai Kepala Sekolah dan
bekerjasama denagn waka Kesiswaan dan dibantu oleh koordinator khusus
bidang Bina Pribadi Islami mengupayakan pengorganisasian program Bina
Pribadi Islami (BPI) dengan melakukan pembagian tugas-tugas pokok
menjadi tugas-tugas rinci dengan mentor kegiatan Bina Pribadi Islami
(BPI), selanjutnya kordinator bidang Bina Pribadi Islami tersebut
mengalokasikan ustad/ustazah sesuai dengan kelihaiannya masing-masing
selanjutnya memberikan arahan mengenai tugas yang akan diembankan dan
harus melakukan evaluasi atas stategi pengorganisasian yang telah
dilakukan.!?
Dari penjabaran yang diberikan oleh kepala sekolah SMKIT Khoiru

Ummah Rejang Lebong tersebut dapat dianalisis bahwa kegiatan

pengorganisasian menjadi salah satu faktor penting demi terlaksanakanya

122 \Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Jumat, 10 Februari 2023
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program yang baik. Hasil wawancara tersebut juga diperkuat melalui wawancara
yang peneliti laksanakan dengan Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator
Bina Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang
menyebutkan bahwa:

Memang sangat diperlukan pengorganisasian mengenai guru yang dapat

menjadi mentor dalam kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) guna mengatur

dan mengelola program ini supaya dalam pelaksanaannya dapat tertata dan

teratur sehingga program ini yang menjadi salah satu program unggulan di

SMKIT Khoiru Ummaha dapat terlaksana dengan baik dan mencapai visi

SMKIT Khoiru Ummah yaitu membentuk generasi yang Rahmatan Lil

Alamin 1?3

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan penulis melihat bahwa
kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong telah memiliki struktur yang jelas, mulai dari
koordinator Bina Pribadi Islami (BPI), hingga mentor yang bertanggung jawab
jawab bagi masing-masing kelas. Dalam observasi yang penulis laksanakan juga
menyimpulkan Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong dibagi atau dikelompokkan berdasarkan kelas.
Dalam kegiatan observasi ini penulis juga melihat bahwa terdapat guru yang
menjadi mentor dimana setiap guru melakukan mentoring terhadap siswa di
kelas.1?4

Diterangkan pula oleh Kepala SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong

memang 2 orang guru mentor akan diberikan tugas untuk mengampu kegiatan

pada 1 kelas. Hal ini ditujukan supaya program ini dapat maksimal

123 Wawancara Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI)
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Jumat, 10 Februari 2023

124 Observasi kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Ummah, Rabu, 15 Maret
2023
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pelaksanaannya.!?® Keterangan dari kepala SMKIT Khoiru Ummah ini pula
diperkuat melalui keterangan Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI) bahwa
“setiap 2 orang pementor akan dibebankan maksimal 1 kelas murid agar
pengawasan dari guru lebih optimal”.1%®

Berdasarkan jabaran data yang penulis dapatkan dari kegiatan di lapangan
maka dapat ditarik suatu kesimpulan Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan salah
satu program unggulan yang dimiliki oleh SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, sehingga pengorganisasian dalam program ini menjadi salah satu aspek
yang sangat diperhatikan oleh SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. Secara
sederhana sekolah telah memperhatikan input SDM pendidik agar memiliki
kualitas dalam penguasaan sikap religiu. Maka dari itu dalam hasil penelitian ini
penulis akan lebih mendeskripsian secara mendetail mengenai pengorganisasian
program Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT Khoiru Ummah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penentuan Tugas-Tugas yang Harus Dilakukan dalam Kegiatan

Bina Pribadi Islami (BPI) untuk Membetuk Sikap Religius Siswa?

SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong sebagai salah satu sekolah
yang berada dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia
memang mempunyai tugas yang mulia untuk membentuk sikap religius yang
dimiliki oleh siswa dan siswi yang menempuh pendidikan di sekolah ini.
Maka dar itu, program Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh

sekolah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin agar dapat berjalan secara

125 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Rabu, 15 Maret 2023

126 wWawancara Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI)
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Rabu, 15 Maret 2023
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optimal. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam program ini terdapat berbagai
macam posisi yang perlu dipenuhi oleh orang yang tepat. Menurut Bapak
Welam Hadi dalam sebuah diskusi singkat menyebutkan bahwa:

Agar program Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dapat berjalan secara
efesien, benar memang perlu untuk kita laksanakan perincian posisi
dan tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh para guru, diantaranya
koordinator Bina Pribadi Islami (BPI) serta guru-guru lain yang
menjadi mentor bagi setiap kelas.'?’

Secara lebih jelas dalam suatu wawancara dengan Bapak kepala
sekolah dalam waktu yang berbeda, beliau juga menjabarkan bahwa:
Sesungguhnya agar program Bina Pribadi Islami (BPI) ini dapat
berjalan serta terealisasikan secara maksimal, salah satu aspek yang
harus diperhatikan adalah penaggung jawab atau koordinator dalam
pelaksanaan Bina Pribadi Islami (BPI). Maka dari itu, dalam
pelaksanaan program ini kami selaku pimpinan akan selalu
mengoptimlakan pelaksanaan program ini sebagai salah satu
program unggulan dengan menginput SDM yang tepat untuk
mengelola program ini dengan mengatur orang-orang yang akan
mengelolaanya.'?®
Berdasarkan jabaran dari kepala sekolah tersebut, maka dapat
dianalisis bahwa dalam pelaksananaan program Bina Pribadi Islami (BPI)
dilaksanakan upaya pembagian posisi-posisi yang dianggab sangat peting
agar pelaksanaan program ini dapat direalisasikan secara optimal.
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak selaku Kepala Sekolah beliau
menyatakan bahwa:
Hal yang dilakukan pertama yakni mendiskusikan hal tersebut

bersama dengan waka kesiswaan dan koordinator bidang Bina
Pribadi Islami (BPI) selanjutnya koordinator memberikan beban

127 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Rabu, 15 Maret 2023

128 \Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Rabu, 05 April 2023
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kerja atau tugas kepada guru sesuai dengan tupoksinya masing-
masing. Selanjutnya mendiskusikan sesuai dengan hal yang
berkaitan dengan hal yang terkait dan pencapaianya dengan Bina
Pribadi Islami (BPI) tersebut. 12°

Wawancara yang dilaksanakan dengan Bapak Bayu Fajri, selaku
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, beliau menyatakan bahwa:

Setiap warga sekolah memiliki keahlian masing-masing, sesuai
dengan tupoksi dibidang masing-masing karena hal itulah yang
setiap warga sekolah harus bekerjasama untuk memenubhi target dan
pencapaian sekolah, sesuai dengan rapat rutin yang dilaksanakan
maka ditentukan koordinator bidang kesiswaan selanjutnya
koordinator tersebut menentukan guru yang mampu mengemban
bidang tersebut sesuai dengan keahliannya

Untuk koordinator bidang Bina Pribadi Islami itu langsung dipilih
olen yayasan JSIT pusat dengan guru terampil yang memiliki
kemampuan di bidangnya dan telah memiliki sertifikat sudah bisa
menjadi pengajar Wafa .23

Secara lebih lanjut juga dilaksanakan kegiatan tanya jawab dengan
Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI) di
SMKIT khoiru Ummah Rejang Lebong, sehingga didapatkan keterangan
bahwa:

Dalam pembagian dan penyususnan struktur kepengurusan dan
penanggung ajwab program Bina Pribadi Islami (BPI) ini, sekolah
secara internal melaksanakan kegiatan koordinasi antara kepala
sekolah dan para guru di sekolah untuk menyusus apa saja yang
dibutunkan agar program Bina Pribadi Islami (BPI) dapat
terlaksanakan secara optimal. Kemudian agar lebih sempurnal lagi
sekolah juga mengundang pihak Wafa™ dan yayasan untuk
berkoordinasi.™!

129 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Rabu, 05 April 2023

130 \Wawancara Bapak Bayu Fajri, Waka Kesiswaan SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
Rabu, 05 April 2023

131 Wawancara Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI)
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Rabu, 05 April 2023
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Selanjutnya wawancara guru yang mengemban sebagai mentor Bina
Pribadi Islami (BPI) beliau menyatakan bahwa:

Setelah dipercayakan menjadi guru yang mengemban program Bina

Pribadi Islami (BPI). Tugas-tugas yang harus saya embankan harus

sesuai dengan target pencapaian sekolah dan yayasan tentunya harus

sesuai dengan pedoman atau standar operating procedure (SOP)
yang ada di sekolah.

Berdasarkan data-data yang telah penulis jabarkan di atas maka
dapat ditarik kesimpulan SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong
melaksanakan penentuan penentuan tugas-tugas yang harus dilakukan dalam
kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) untuk Membetuk Sikap Religius Siswa
dengan menentukan struktur kerja yang menjadi pedoman dalam kegiatan
Bina Pribadi Islami sehingga akan ditentukanlah Kordinator Bina Pribadi

Islami (BPI) serta guru-guru yang akan menjadi mentoring dalam kegiatan

Bina Pribadi Islami di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong.

. Cara Membagi Seluruh Beban Kerja dalam Program Bina Pribadi Islami
(BPI) untuk Upaya Dalam Membentuk Sikap Religus Siswa?

Didalam sebuah lembaga atau dalam melakukan sebuah organisasi,
pasti memerlukan sebuah pembagian kerja yang bisa memaksimalkan hasil
sebuah tujuan organisasi tersebut. Program Bina Pribadi Islami (BPI) adalah
penyusunan dan pembagian tugas kepada masing-masing yang mampu
mengembankan di dalam sebuah kelompok untuk membuat kebijakan dan
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam waktu tertentu yang

bertujuan agar mempermudah peserta didik untuk melakukan kegiatan Bina
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Pribadi Islami (BPI) sehingga target yang telah di program bisa di capai
dengan maksimal dan efektif.

Pengorganisasian program Bina Pribadi Islami (BPI) disini
menjelaskan mengenai deskripsi peekerjaan dan membebankan tugas-tugas
kepada anggota yang berkompeten di bidangnya sesuai dengan
kemampuannya mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikan
dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan pengorganisaisi tersebut.

Pengorganisasian program Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong memiliki beberapa indikator yang harus
dilakukan yakni: perincian tenaga pembimbing dalam mengembangkan
program Bina Pribadi Islami secara efisien dan efektif yang dilakukan pada
pihak lembaga atau pimpinan SMKIT Khairu Ummah Rejang Lebong
selanjutnya memberikan pembagian pekerjaan atau tugas kepada pengampuh
pada sebuah bidang dan selaku Pembina program Bina Pribadi Islami
menjalankan tugas untuk memberikan tugas para peserta didik secara
bergantian. Setelah itu melakukan pengelompokkan tugas yang saling
berkaitan maksudnya yaitu membagi tugas masing-masing para Pembina
program Bina Pribadi Islami (BPI) tersebut kemudian menetapkan
mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan tersebut dalam satu
kesatuan yang harmonis. Selanjutnya melakukan monitoring dan mengambil
langkah-langkah untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas.

Sesuai dengan jawaban dari Kepala Sekolah SMKIT Khairu Ummah

Rejang Lebong, beliau menyatakan bahwa:
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Dengan diadakannya koordinasi, koordinasi disini yakni adanya
komunikasi dan kerjasama secara vertical antara guru pembimbing
Bina Pribadi Islami (BPI) kepada ketua program, ketua program
kepada Kepala Sekolah dan dari sekolah berlanjut kepada wali murid
begitu sebaliknya mengenai pembagian-pembagian perkembangan
hafalan siswa.'*?

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Fridiyanto Cahyono selaku
Koordinator Bina Pribadi Islami (BPl) SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong beliau menjawab:

Sesuai dengan koordinasi pihak sekolah, maka saya sebagai
koordinator bidang Bina Pribadi Islami (BPI) membagi beban kerja
kepada tutor atau ustad/ustazah yang berkompeten pada bidangnya
untuk membimbing dan mentoring kegiatan Bina Pribadi Islami
(BPI) SMK IT Khairu Ummah Rejang Lebong namun hal-hal yang
harus disipakan oleh musyrifah sebagai tenaga tutor Bina Pribadi
Islami (BP1) yaitu komitmen, semangat, Qiroatuhu (bacaannya harus
standart) walaupun mereka belum memliki sanad minimal mereka
mampu memperkokoh akidah, syariah dan akhlak siswa, memanage
program ini agar berjalan dengan baik.!*

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Sogi Arminsyah guru mentor
Bina Pribadi Islami (BPI) beliau menyatakan bahwa:

Setelah diembankan tugas sebagai mentor dalam mentoring Bina
Pribadi Islami (BPI) saya mengkoordinir siswa dan siswi untuk
menjadi tutor sebaya, untuk mentoring seperti. Jika benar-benar
sudah sangat menguasai hafalannya baru disetor dengan guru saat
kegiatan BPI berlangsung yang sudah diamanahkan, pelaksanaann
penyetoran dilakukan secara fleksibel. Jika ada waktu luang santri
boleh menyetor hafalan selagi itu tidak mengganggu waktu lain®3

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Bapak Munawansyah

selaku Guru Bina Pribadi Islami:

132 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Rabu, 15 Maret 2023

133 Wawancara Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI)
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Rabu, 05 April 2023

134 Wawancara Bapak Sogi Arminsyah, Guru T2Q SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
Rabu, 05 April 2023
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Pembagian tugasnya atau kerjanya yaitu dengan cara membagi siswa
untuk menjadi beberapa kelompok yang akan di mentoring dengan
guru BPI, Guru Bina Pribadi Islam sendiri di pilih atau ditugaskan
langsung dari JSIT yayasan, tentu yang memiliki keterampilan dan
sertifikat di dalamnya, kemudian kepala sekolah memilih guru BPI
dengan kualifikasi yang memadai untuk menjadi guru Bina Pribadi
Islami selanjutknya baru di diskusikan tugasOtugas yang harus di
capai untuk peserta didiknya.*3

Dalam sebuah kegiatan observasi yang dilaksanakan, penulis mendapati
berikut struktural pengelola kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT Khoiru

Ummah Rejang Lebong:1%

YAYASAN AL AMIN CURUP

KEPALA SEKOLAH
Welman Hadi, S.Pd

KOORDINATOR BPI
Fridiyanto Cahyono

Guru-Guru Mentor
Kegiatan BPI

Menanggapi struktur program Bina Pribadi Islami (BPI) yang telah disajikan
di atas, kepala sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong menjelaskan bahwa:

Koordinator dan Bina Pribadi Islami (BPI) yang ada di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong merupakan guru-guru yang telah memiliki sertifikat tahfiz dari
Wafa Indonesia. Jadi tidak semau guru dapat memenuhi kualifikasi menjadi
Bina Pribadi Islami (BPI), atau guru-guru yang telah memiliki ilmu agama
yang bagus.’

135 Wawancara Bapak Munawansyah, Guru T2Q SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
Rabu, 05 April 2023

136 Opservasi di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Jumat, 05 Mei 2023

137 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, Jumat, 05 Mei 2023
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Berdasarkan data-data yang telah disajikan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa guru yang dapat menjadi guru tahfiz di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong adalah guru yang telah memiliki sertifikat Wafa™ Indonesia yang telah
dilaksanakan pengujian terhadap guru tersebut. Setiap guru akan melakukan

pembimbingan dalam satu kali kegiatan maksimal mengampu 12 siswa.

. Mekanisme Pelaksanaan Program Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong

Sebagai salah satu program unggulan pada SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong, maka dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) yang
dilaksanakan oleh sekolah akan sangat dibutuhkan pola pelaksanaan program Bina
Pribadi Islami (BPI) yang bagus sehingga pelaksanaannya dapat optimal. Dalam
kegiatan observasi yang penulis laksanakan dengan melaksanakan pengecekan dan
analisis pada Jurnal Kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) sebagaimana yang penulis
tampilkan dibawah ini tercantum manajemen kelas yang perlu diikuti oleh guru Bina

Pribadi Islami (BP1):1%
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Menanggapi observasi yang penulis laksanakan dengan melakukan analisis
pada jurnal kegiatah Bina Pribadi Islami (BPI) Quran yang dilaksanakan, Ustazah
Ngatini menjabarkan bahwa:

Jurnal agenda kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) Quran merupakan salah satu

administrasi guru yang harus diikuti dan diisi oleh setiap guru dalam kegiatan

Bina Pribadi Islami yang dilaksanakan, dalam jurnal tersebut juga tertera

manajemen kelas yang harus dilaksanakan oleh guru mentor dalam

pelaksanaan kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) tersebut.!%

Dalam kegiatan observasi yang penulis laksanakan dengan mengikuti kegiatan
Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh Ustad Sogi Arminsyah, penulis
melihat dan menganalisis bahwa tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan
Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan sudah sesuai dengan yang terdapat dalam
manajemen kelas di Jurnal administrasi guru tersebut. Selain itu dalam kegiatan
observasi ini penulis juga melihat bahwa memang setiap 2 guru mengemban satu kelas

siswa yang menandakan bahwa ini telah sesuai dengan sistem pengorganisasian yang

telah ditentukan sebelumnya.

139 Wawancara Bapak Fridiyanto Cahyono selaku Koordinator Bina Pribadi Islami (BPI)
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Jumat, 05 Mei 2023



74

Melalui kegiatan observasi yang dilaksanakan dengan melakukan analisis pada
program Bina Pribadi Islami yang dilakukan oleh Ustazah Ngatini, penulis juga
menyimpulkan bahwa kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI)dilaksanakan dengan metode
5P yang dijabarkan dalam Jurnal Administrasi Guru Bina Pribadi Islami (BP1) diawali
dengan pembukaan, Pengalaman, Pengajaran, Penilaian dan diakhir dengan
Penutupan.

Berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) Quran di SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah tercantum
dalam Jurnal Administrasi Bina Pribadi Islami (BPI), untuk bagian manajemen kelas

telah sesuai dengan metode 5P yang diatur dalam Jurnal Administrasi Guru.

. Cara Melakukan Monitoring untuk Mempertahankan dan Meningkatkan Efektifitas
Pelaksaanaan Program Bina Pribadi Islami (BPI)

Bina Pribadi Islami (BPl)menjadi salah satu program wajib yang harus
diikuti siswa dan menjadi salah satu program unggulan di SMKIT Khoru Ummah
Rejang Lebong serta menjadi salah satu program yang harus ada bagi sekolah-
sekolah yang berada dalam naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
Indonesia. Maka dari itu, Bapak Welman Hadi Selaku Kepala Sekolah SMKIT
Khoiru Ummaah Rejang Lebong Menjabarkan:

Bina Pribadi Islami (BPI) ini merupakan salah satu program yang unggulan

yang kami tawarkan dari sekolah terhadap pelanggan-pelanggan sekolah.

Maka dari itu kualitas pelaksanaannya menjadi salah satu aspek yang kami

perhatikan. Mutu pelaksanaan kegiatan inipun menjadi salah satu indikator

yang terus menerus kami upayakan untuk dapat ditingatkan. Sehingga

dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) ini kami menerapkan
sistem Manajemen Mutu Terpadu sebagai salah satu upaya yang kami
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laksanakan untuk terus menerus memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) yang kami laksanakan.

Dalam kegiatan wawancara yang penulis laksanakan dalam waktu yang
berbeda penulis mendapatkan data penguat dari kepala sekolah yang menyebutkan
bahwa:

Implementasi Manajmen Mutu Terpadu untuk Mempertahankan dan
meningkatkan Efektifitas pelaksanaan Bina Pribadi Islami (BPI) kami
laksanakan dengan berfokus terhadap pelanggan sekolah, melaksanakan
evaluasi dan monitoring, meningkatkan kerja sama antar guru dan
bekerja sama dengan wali murid, mengadakan pelatihan Tahsin dan
Tahfiz untuk Guru, dan saya pribadi sebagai kepala sekolah perlu
melaksanakan tugas dan kewajiban saya secara semaksimal mungkin.'#*

Dalam kegiatan observasi yang dilaksanakan peneliti memperoleh catatan
observasi bahwa kepala sekolah selaku pimpinan internal sekolah melaksanakan
monitoring dalam pelaksanaan kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI), dan menurut
keterangan kepala sekolah rutin dilaksanakan guna mengevaluasi hal-hal yang perlu
diperbaiki kedepannya.*?

Melalui observasi yang penulis laksanakan dalam waktu yang berbeda, juga
didapatkan catatan observasi yang relevan bahwa kepala sekolah juga ikut serta

dalam kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) guna menganalisis hal-hal apa saja yang

dianggab perlu untuk diperbaiki kedepannya agar prograf Bina Pribadi Islami (BPI)

140 ywawancara Bapak Welam Hadi, Kepala Sekolah SMKIT KU Rejang lebong, Rabu, 15
Maret 2023

141 Wawancara Bapak Welam Hadi, Kepala Sekolah SMKIT KU Rejang lebong, Jumat, 14
April 2023

142 Observasi kegiatan Bina Pribadi Islami (BP1) SMKIT Khoiru Ummah, Rabu, 15 Maret
2023
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sebagai salah satu program unggulan dapat dilaksanakan dengan semaksimal
mungkin.'*

Merujuk pada pengumpulan data yang telah penulis jabarkan tersebut maka
dapat disimpulkan sekolah menerapkan penerapan manajemen mutu terpadu dalam
pelaksananaan Program Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan sekolah. Secara
lebih terperinci, berikut penulis jabaran mengenai upaya mempertahankan dan
meningkatkan Efektifitas Program Bina Pribadi Islami (BPI) melalui penerapan
Manajemen Mutu Terpadu SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong:

a. Fokus Terhadap Pelanggan
SMKIT Khoiru Ummah menyadari bahwa dalam pelaksanaan
program Bina Pribadi Islami (BPI) sekolah mempunyai 2 macam pelanggan
yang mencakupi pelanggan internal dan pelanggan eksternal sekolah.
Sebagaimana hasil wawancara yang dilaksanakan kepada kepala sekolah
yang menyebutkan:
Dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) ini kami
menyadaari bahwa ada dua aspek pelanggan sekolah yang perlu
diperhatikan, meliputi pelanggan internal dan eksternal. Dari
internal itu ada guru-guru yang perlu untuk diberikan kesejahteraan
terutama dalam program Bina Pribadi Islami (BPI) perlu diberikan
tunjangan atau bonus karena telah berkontribusi mengembangkan
siswa. Pelanggan eksternal itu ada siswa, orang tua, pihak yayasan,
dan pihak Dunia Usaha, Industri Kerja (Dudika), dna tentunya pihak

eksternal ini akan sangat membutuhkan output-output siswa yang
berkualitas.!**

143 Observasi kegiatan Bina Pribadi Islami (BP1) SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 14 April
2023

144 \Wawancara Bapak Welam Hadi, Kepala Sekolah SMKIT KU Rejang lebong, Jumat, 14
April 2023
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Data yang didapatkan melalui wawancara dengan kepala sekolah
relevan dengan apa yang disampaikan oleh koordinator Bina Pribadi Islami
(BPI) SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang menjabarkan:

Sekolah memang selalu berupaya memberikan sesuatu yang
maksimal kepada pelanggan internal dan eksternal sekolah dalam
pelaksanaan Bina Pribadi Islami (BPI), diantaranya dengan adanya
SK Guru Mentor dimana guru-guru pementor juga mendapatkan
tunjangan gaji menjadi guru mentor tersebut sehingga dapat menjadi
motivasi tersendiri. Kemudian sekolah juga memeprhatikan
kepuasan dari pelanggan eksternal sekolah dengan memperhatikan
metode pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) dan
berupaya agar program ini dapat menghasilkan output siswa yang
berkualitas sehingga harapan-harapan dari para pelanggan eksternal
dapat terpenuhi.}*

Menurut hasil pengamatan yang dilaksanakan pada kegiatan Bina
Pribadi Islami (BPI) oleh SMKIT Khoiru Ummabh, penulis menlihat bahwa
kegiatan berjalan dengan lancar dan antuasiame guru dan siswa sangat bagus.
Hal ini dapat menjadi salah satu penguat bahwa sekolah telah berfokus
terhadap pelanggan secara maksimal.4®

Setiap guru di SMKIT Khoiru Ummah perlu memiliki keterampilan
mengajar serta kelengkapan administrasi yang akan dinilai melalui kegiatan
supervsi kepala sekolah. Kemudian aspek ini menjadi penilaian utama dalam

“Laporan Kinerja Guru”.*#’

145 Wawancara Ibu Ngatini, Koordinator Tahsin dan Tahfiz Quran SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong, Jumat, 14 April 2023

146 Observasi kegiatan Tahfiz Quran SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 14 April 2023

147 Dokumentasi Laporan Kinerja Guru SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 14 April 2023
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Data yang dijabarkan di atas relevan dengan data observasi yang
dilaksanakan di Masjid Kuntum Al-Aziz SMKIT Khoiru Ummah, dalam
kegiatan observasi ini didapatkan data bahwa pada pelaksanaan kegiatan
Tahsin dan Tahfiz Quran sangat terlihat ketertiban serta keterlibatan siswa
pada pelaksanaan pembelajaran. Jadi saat kegiatan belajar berlangsung
keaktifan siswa sangat diutamakan oleh guru.4®

Berdasarkan jabaran data di atas maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa daalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI)
yang dilaksanakan SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong pelanggan
menjadi salah satu faktor penting yang kepuasannya terus dijaga baik itu dari
internal sekolah maupun eksternal sekolah.

. Pelaksanaan Evaluasi dan Perbaikan Program Bina Pribadi Islami SMKIT

Khoiru Ummah Rejang Lebong

148 Observasi Kegiatan Tahfiz Quran di Mushola Kuntum Al Aziz SMKIT Khoiru Ummah,

Jumat, 14 April 2023
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Sebagai salah satu program unggulan, evaluasi dan perbaikan pada
program Bina Pribadi Islami (BPI) menjadi salah satu aspek yang sering
dilaksanakan supaya program ini dapat terus berkembangan dan maju. Bapak
Welman Hadi selaku kepala sekolah dan tim penjaminan mutu sebagai upaya
mengevaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki oleh sekolah untuk
menyempurnakan pembelajaran kedepannya agar lebih berkualitas dan
mutunya meningkat. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah
yang menyebutkan:

Untuk memperbaiki proses pendidikan melalui program-program
dan kegiatan-kegiatan yang telah kami lakukan di sekolah ini, maka
saya dan biasanya ditemani oleh anggota tim penjaminan mutu
sering melakukan pengawasan atau ikut serta langsung dalam
kegiatan atau program salah satunya dalam Bina Pribadi Islami
(BPI) yang dilakukan untuk mencari tahu hal-hal yang perlu
dievaluasi dan diperbaiki untuk memperbaiki proses pendidikan
kedepannya, seperti metode mengajar, dan lain sebagainya. Agar
mendapatkan hasil yang efektif dan tepat maka proses ini kami
laksanakan secara berkala dan terus menerus.4°

Data yang relevan juga peneliti peroleh dalam hasil wawancara
dengan Bapak Yedi Doresking yang menyebutkan bahwa:

Pada pelaksanaan berbagai program dalam satunya dalam Bina
Pribadi Islami (BPI) dan kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah,
pengawasan dan pengontrolan kegiatan menjadi salah satu kegiatan
yang sangat sering dilakukan oleh kepala sekolah, sebagai bentuk
dasar-dasar ia akan melakukan evaluasi serta perbaikan-perbaikan
yang akan dilakukan kedepannya .**°

149 Wawancara Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT KU Rejang lebong, Jumat, 14
April 2023

150 wawancara dengan Bapak Yedi Doresking, Waka Bidang Kurikulum SMKIT Khoiru
Ummah, Jumat, 14 April 2023
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Pernyataan serupa juga didapatkan dalam kegiatan wawancara dengan
Bapak Sogi Arminsyah berikut “Saat kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI)
dilaksanakan, kepala sekolah sering melaksanakan monitoring, terkadang ia
akan memanggil guru yang bersangkutan ddalam forum pribadi serta
memberikan masukan-masukan untuk perbaikan kegiatan kedepannya” 1%

Berdasarkan jabaran data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
evaluasi dan perbaikan dalam program Bina Pribadi Islami (BPI) yang
dilaksanakan SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong menjadi salah satu hal
yang rutin dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan dan

menjaga efektifitas pelaksanaan program ini.

c. Peranan Kepala Sekolah dalam dalam Kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) di
SMKIT Khoiru Ummah
Merujuk pada pencapaian 8 Standar dalam pendidikan, hal ini
tentunya membutuhkan peranan dari kepala sekolah. Dalam lingkungan
pendidikan di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, kepemimpinan
memiliki peranan yang sangat penting dalam menggapai berbagai macam
kesuksesan yang telah diraih oleh sekolah baik dalam bentuk prestasi maupun
dalam bentuk berbagai kegiatan dan program yang dibuat dan dilaksanakan
oleh sekolah salah satu diantaranya dalam program Bina Pribadi Islami (BPI)
yang dilaksanakan. Dalam sebuah wawancara dengan Bapak Welman Hadli,

selaku kepala sekolah SMKIT Khoiru Ummah. Dalam sebuah perbincangan

151 Wawancara dengan Bapak Sogi Arminsyah, Guru Tahfiz SMKIT Khoiru Ummah, Jumat,
14 April 2023
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menurut Bapak Welman Hadi beliau berpendapat kepemimpinan akan lebih
efektif dalam lingkungan sekolah dalam bentuk sebagai berikut:

Salah satu Misi SMKIT Khoiru Ummah ialah membentuk lulusan
yang memiliki akhlakutul karima berikap baik dan religus sehingga
diperlukan membentuk kerja sama yang sebaik mungkin, maka kami
secara terus menerus memperhatikan perubahan-perubahan yang
terjadi pada masa yang akan datang sehingga kita bisa mempersiapkan
diri untuk menghadapi masa depan, misalnya dengan menerapkan
program-program baru atau kegiatan-kegiatan lain, sehingga dengan
inipun kita harus meningkatkan kerja sama antar guru untuk
menggapai visi, misi dan tujuan sekolah®®?

Pada data yang didapatkan dari kepala sekolah tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa pola kepemimpinan dari kepala sekolah sangat
memperhatikan aspek-aspek yang dibutuhkan dalam perkembangan sekolah
diantaranya berfikir panjang ke arah masa depan sehingga dapat
merencanakan kebutuhan sekolah kedepannya serta meningkatkan kerja sama
antar guru untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Dalam sebuah
wawancara dengan Bapak Yedi Doresking selaku Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum beliau mengungkapkan bahwa:

Ustad Welam Hadi Selaku kepala sekolah memiliki peranan-peranan
yang sangat banyak dalam berbagai kegiatan dan program yang
dilaksanakan sekolah, sebagai leader atau pemimpin beliau dapat
merangkul dan membimbing kami dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan, menentukan arah perubahan kedepannya, beliau juga

memiliki cukup banyak pengalaman sehingga dapat menjadi pelatih
dan contoh yang baik bagi para guru dan siswa di sini.*>®

152 Wawancara dengan Bapak Rajab Effendi, selaku Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummabh,
Hari Selasa, Tanggal 08 Maret 2022

153 Wawancara dengan Bapak Yedi Doeresking selaku Waka Kurikulum, Hari Senin,
Tanggal 21 Maret 2022
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Relevan dengan data-data di atas, peneliti juga mendapatkan data
wawancara dengan bapak Fakhruddin Siddiq selaku Waka Bidang Humas dan

mendapatkan data berikut ini

Dalam hal kepemimpinan kepala sekolah, kepemimpinan kepala
sekolah dapat dikatakan samgat optimal. Pernyataan ini dapat saya
ambil karena Ustad Welman selaku kepala sekolah memiliki
kemampuan untuk mengayomi dan membina guru dan staf sekolah
dalam mencapai visi sekolah, beliau juga mampu membimbing
sekolah dalam menentukan hal-hal yang perlu dirubah, beliau juga
sering melakukan pengawasan baik terhadap guru yang mengajar
ataupun dalam kegiatan dan program yang disusunnya.*>*

Optimlanya peranan kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala
sekolah juga dapat dilihat dari upaya adanya inovasi-inovasi dalam hal
program dan kegiatan pembelajaran di sekolah, ha ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan Bapak Sogi Arminsyah selaku salah satu guru kelas dan
guru mata pelajaran berikut ini:

Dalam hal berinnovasi untuk perkembangan program sekolah dan

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan kelas, Ustad

Welman selaku kepala sekolah SMKIT Khoiru Ummah Rejang

Lebong selalu berupaya untuk mengadakan adanya inovasi-inovasi

agar pelaksanaan pendidikan di sekolah tidak monoton. la juga sering

memberikan motivasi bagi kami untuk meningkatkan kinerja.*>®

Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan yang
dilakukan oleh kepala sekolah sudah sangat bagus dan optimal, ini dapat dilihat

dari peranan yang dilakukan oleh kepala sekolah menggambarkan peran

kepemimpinan visioner dalam melaksanakan tugasnya, hal ini peneliti lihat

154 wawancara dengan Bapak Fakhruddin Siddig, selaku Waka Humas, Hari Senin, Tanggal
21 Maret 2022

155 Wawancara dengan Bapak Sogi Arminsyah, Selaku Guru Mata Pelajaran, Hari Selasa,
Tanggal 24 Mei 2022
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bahwa kepala sekolah berperan dengan kepala sekolah yang juga befokus pada
perkembangan sehingga dapat menjadi penentu arah dan agen perubahan
sekolah (agen change), dapat menjadi contoh dan teladan bagi para warga

sekolah, motivator bagi guru untuk meningkatkan kinerja di sekolah.

d. Kerja Sama Sekolah dalam Pelaksanaan Program Bina Pribadi Islami (BPI)
di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dalam program Bina Pribadi
Islami (BPI) yang dilaksanakan melaksanakan berbagai kerja sama dengan
beberapa pihak dalam upaya memperbaiki serta meningkatkan kualitas
pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh
sekolah. Dalam sebuah wawancara dengan Bapak Welman Hadi didapatkan
data bahwa:

Pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) Quran yang kita

laksanakan melaksnakan berbagai macam kerja sama yang tidak dapat

kita lepaskan dan satukan dalam pelaksanaannya. Diantaranya kita
melaksanakan kerja sama dengan Yayasan misalanya dalam
menentukan standar wisuda tahfiz, kita bekerja sama dengan Wafa

Indonesia untuk meningkatkan kinerja serta kemampuan guru, selain

kitu kita juga bekerjasama dengan orang tua siswa untuk melakukan

pengontrolan ssiwa di luar sekolah.

Relevan dengan penjabaran tersebut melalui sebuah wawancara
dengan Ustazah Ngatini selaku koordinator Bina Pribadi Islami (BPI) juga
menyebutkan bahwa;

Kita bekerja sama dengan beberapa pihak dalam pelaksanana program

Bina Pribadi Islami (BPI) diantaranya dengan orang tua ssiwa

tujuannya untuk melakukan pengontrolan terhadap siswa di luar

sekolah. kita juga bekerjasama dengan Wafa® Indonesia untuk

memperbaiki serta meningkatkan kemampuan guru. Serta kami juga
bekerja sama dengan Yayasan dalam berbagai aspek.
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Merujuk pada jabaran data di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa sekolah melaksanakan kerja sama dengan berbagai pihak
sebagai salah satu bentuk upaya memaksimalkan kinerja dalam pelaksanaan
program Bina Pribadi Islami (BPI).

e. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT
Khoiru Ummah

Pelaksanaan Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT Khoiru Ummah
perlu untuk terus mengalami perkembangan dan kemajuan. Maka dari itu, perlu
dilaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru SMKIT Khoiru
Ummah. Mengenai bagaimana pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan
olen SMKIT Khoiru Ummah dalam melaksanakannya kepala sekolah
menyebutkan bahwa:

Dalam upaya meningkatkan serta memperbaiki kemampuan guru
yang telah memiliki sertifikasi Wafa, dan meningkatkan kemampuan
guru yang belum mempunyai sertifikasi Wafa maka dari yayasan telah
mengatur jadwal kegiatan yang dilaksanakan setiap satu bulan sekalli,
sedangkan sekolah telah mengadakan kegiatan khusus bina pribadi
islami (bpi)bagi guru setiap seminggu sekali sebagai bentuk upaya
meningkatkan kemampuan agama Islam guru.®

Relevan dengan data di atas, dalam wawancara dengan Bapak Yedi
Doeresking penulis mendapatkan data bahwa:

Mengenai pelatihan mengupgrde ilmu keislaman atau biasa dikenal

dengan BPI untuk guru dilaksanakan setiap satu mingu sekali tepatnya

setelah kegiatan sholat jumat. Jika tidak ada kegiatan lain maka

program ini akan rutin dilaksanakan. Melalaui program ini guru-guru
yang telah memiliki sertifikat Wafa" akan membantu untuk

156 Wawancara dengan Bapak Rajab Effendi, selaku Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummabh,
Jumat, 12 Mei 2023
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memberikan  bimbingan terhadap guru yang lain guna
mengembangkan kompetensinya.*®’

Dalam kegiatan Observasi yang dilaksankan oleh penulis, dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa memang kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI)
yang dialksanakan khusus untuk para guru telah direalisasikan secara maksimal
oleh sekolah. Penulis melihat bahwa beberapa guru yang telah memiliki
sertifikat wafa™ akan memebimbing guru yang lain untuk memperbaiki bacaan
Quran dan menghafalkan Quran.!®®

Berdasarkan penjabaran data-data di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan sekolah mengadakap pendidikan, pelatihan dan workshop
sebagai upaya memperbaiki serta mengembangkan kompetensi yang dimiliki
oleh guru. Pelatihan dan workshop ini rutin dilaksanakan oleh sekolah secara
rutin setidaknya dua kali dalam satu semester dan setidaknya 4 kali dalam satu
tahun jika tidak ada halangan. Dari dokumentasi-dokumentasi yang ada di
sekolah pendidikan dan latihan ini telah menjadi salah satu kegiatan rutin.

2. Bagaimana Strategi Membentuk Sikap Religius Siswa di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong?

SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong merupkan salah satu jenjang
pendidikan kejuruan yang berbasis Sekolah Islam Terpadu (SIT), maka dari itu
sangat penting bagi sebuah sekolah berbasis SIT untuk membentuk lingkungan
pendidikan yang berkarakter religius agar dapat membentuk proses pendidikan

yang membentuk life skill dan karakter religius sehingga output siswa menjadi

157 Wawancara dengan Bapak Yedi Doersking, selaku Waka Kurikulum SMKIT Khoiru
Ummah, Jumat, 12 Mei 2023
158 Observasi Kegiatan Tahsin dan Tahfiz Guru, Jumat, 12 Mei 2023
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berkualitas. Dalam sebuah wawancara dengan Kepala Sekolah didapatkan data
bahwa:

Upaya pembentukan sekolah berkarakter religius di SMKIT Khoiru
Ummah dilakukan dengan beberapa hal diantaranya dengan adanya
kegiatan-kegiatan seperti Bina Pribadi Islam (BPI), Tahzin Qur an,
Tahfiz Qur'an, dan Hubbul Qur'an. Selain itu pembentukan itu juga
dilakukan dalam lingkungan kelas dalam kegiatan pembelajaran serta
arahan dan teguran yang diberikan oleh guru, melalui keteladanan serta
pembiasaan-pemiasaan di lingkungan sekolah.**®

Dalam hal ini peneliti juga melaksanakan wawancara dengan Bapak
Fakhruddin Siddig dan mendapatkan data yang relevan yang menyebutkan
bahwa

Untuk mengupayakan terbentuknya aspek-aspek religius siswa yang
meliputi iman, islam, thsan, ilmu dan amal maka dalam lingkungan
pendidikan di SMKIT Khoiru Ummah telah dibentuk beberapa kegiatan
rutin keagamaan yang dilaksanakan sekolah, diantaranya Tahsin
Quran, Tahfiz Qur'an Bina Pribadi Islam, dan Hubla Qur an. Dalam
konteks di luar kegiatan sekolah membina guru untuk memberikan
keteladanan yang baik kepada para siswa, memberikan arahan dan
teguran, serta membentuk budaya sekolah yang bagus.*®°

Data-data di atas juga relevan dengan hasil wawancara dengaan
beberapa guru, salah satu diantaranya hasil wawancara dengan bapak Sogi
Arminsyah yang menyebutkan bahwa

Dalam membentuk sekolah yang berkarakter religius telah disusun
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh sekolah diantaranya kegiatan
tahfiz dan tahsin, kegiatan Bina Pribadi Islam (BPI), dan Hubul Qur an,
kemudian ada juga bentuk pemberian arahan atau teguran yang
diizinkan pihak sekolah, keteladana dari para pendidik, penneraapan
dalam kegiatan pembelajaran, serta adanya budaya-budaya dari sekolah
yang harus menjadi pembiasaan, baik bagi siswa ataupun guru
sekalipun.t6t

159 Wawancara dengan Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah,
Jum’at, 10 Maret 2023

160 \Wawancara dengan Bapak Fakhruddin Siddig, Waka Humas, Jum'at, 10 Maret 2023

161 Wawancara dengan Bapak Sogi Arminsyah, Selaku Guru Mata Pelajaran, Jum'at, 10
Maret 2023
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Merujuk pada analisis hasil wawancara dan hasil kegiatan observasi
yang dilaksanakan di SMKIT Khoiru Ummah dapat ditarik bahwa terdapat
kegiatan-kegiatan yang rutin dilaksanakan baik yang dilaksanakan setiap
seminggu sekali seperti kegiatan Bina Pribadi Islam, maupun kegiatan yang
rutin dilaksanakan setiap hari seperti Tahsin dan Tahfiz Qur an. Kegiatan-
kegiatan ini rutin dilaksanakan untuk menciptakan sekolah berkarakter religius.
Dalam wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran yaitu bapak Sogi
Arminsyah peneliti juga memperoleh data bahwa pembentukan lingkungan
pendidikan yang bersikap religius juga dilakukan melalui pelaksanaan
pembelajaran, sehingga dalam pelaksaksanaan pembelajaran hampir pada
seluruh kelas diupayakan dapat bersama-sama membentuk lingkungan
pendidikan yang berkarakter religius.

a. Adanya kegiatan rutin yang dilaksanakan sekolah

SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dalam upaya membentuk
sekolah yang berkarakter religius telah membuat kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan secara rutin untuk menambah dan membentuk karakter dari
siswa. Adapun bentuk bentuk kegiatan itu diantaranya kegiatan Bina Pribadi
Islam (BPI) yang dilakukan di masing kelas setiap hari sabtu, kegiatan shalat
duha berjama‘ah dilanjutkan Tahsin dan Tahfiz Qur'an yang dilakukan
setiap pagi, serta kegiatan Hubul Qur an yang dilakukan setap minggu ke 4
setiap bulannya. Dalam kegiatan observasi yang dilaksanakan didapatkan
data bahwa kegiatan-kegiatan ini dilaksanakan secara terus-menerus

sehingga dapat menjadi rutinitas bagi siswa dan pelaksanaannya dilakukan
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sebaik mungkin oleh sekolah.'®? Hal inipun menjadi bukti bahwa kegiatan
rutin keagamaan sekolah telah rutin dilaksanakankan.
Pengintegrasian dalam Pembelajaran

Dalam tujuan SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong telah
tergambar tujuaan-tujuan yang harus dimiliki oleh siswa saat menjadi output
lulusan SMKIT Khoiru Ummah. Maka dari itu dalam kegiatan pembelajaran
dilakukan pembentukan karakter religius siswa baik melalui materi
pembelajaran ataupun melalui perilaku sehari-hari dalam lingkungan kelas.
Salah satu bentuk pengintegrasian dalam pembelajaran yang dilakukan
dalam lingkungan pendidikan SMKIT Khoiru Ummah adalah melalui
kegiatan Bina Pribadi Islam, pembelajaran Agama Islam dan melalui
pembiasaan akhlak mulia dalam kelas.

Dalam seubah observasi yang peneliti lakukan dengan melihat jurnal
kegiatan Bina Pribadi Islam tertera aspek-aspek yang perlu dicapai oleh
siswa untuk dapat membentuk karakternya sehingga sekolah yang
berkarakter religius dapat terbentuk salah satunya melalui kegiatan
pembelajaran dengan adanya program Bina Pribadi Islam.63

Dalam kegiatan observasi lain, didapatkan data bahwa pada kegiatan
pembelajaran, metode pembentukan karakter melalui keteladanan sangatlah
diperhatikan oleh guru di kelas. Sehingga akhlak dan etika, bahasa dan cara

berpakain guru sangatlah diperhatikan oleh masing-masing guru yang

162 Observasi pelaksanaan di SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 10 Maret 2023
163 Observasi di SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 14 April 2023
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mengajar.%* Sehingga dapat disimpulkan metode keteladanan guru di kelas
adalah salah satu teknik pengintegrasian dalam kegiatan pembelajaran.
c. Keteladanan dari Guru

Pada lingkungan pendidikan di SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rajab Effendi
didapatkan data bahwa

Setiap guru di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong harus
memberikan contoh atau teladan yang baik bagi para siswanya, ini
juga telah menjadi salah satu kebijakan dari pihak yayasan, bahwa
guru harus disiplin misalnya dalam datang ke sekolah, beribadah,
serta melaksanakan tugas dan kewajibannya, rapi dan bersih dalam
berpakaian, tidak berlebihan dalam berdandan, serta sikap dan etika
dalam lingkungan sekolah dan umum, hal ini perlu diperbaiki dan
diperhatikan bagi guru sebagai contoh dan teladan bagi para
siswa, 1%

Hasil wawancara tersebut juga relevan dengan hasil wawancara
dengan beberapa guru salah satunya dalam wawancara dengan Bapak
Santoso menyatakan bahwa

Sebagai guru dan pendidik di SMKIT Khoiru Ummah kami perlu
memperhatikan beberapa hal dari diri kami sendiri agar dapat
menjadi contoh yang baik bagi para siswa, misalnya dalam aspek
kedisilinan datang ke sekolah, kerapian dalam berpakaian, etika
dalam berkomunikasi, baik antar sesama guru, murid, orang tua, dan
masyarakat, serta bahasa yang kami gunakan dalam mengajar.1%

Peraturan ini memang relevan dengan hasil observasi di SMKIT
Khoiru Ummah, dalam observasi tersebut terlihat bahwa dalam keseharian

di dalam lingkungan sekolah guru dapat menjadi contoh dan teladan yang

164 Observasi Kegiatan Pembelajaran, Jumat, 14 April 2023

165 Wawancara dengan Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah,
Jumat, 14 April 2023

166 \Wawancara dengan Bapak Santoso, Selaku Guru Mata Pelajaran, Jumat, 14 April 2023
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baik bagi siswa, hal ini dapat terlihat dari kedisiplinan guru untuk datang ke
sekolah, cara berpakaian guru, serta sikap dan akhlak para guru yang dapat
menjadi contoh bagi para siswa.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
yang dijabarkan di atas, maka dapat dilihat bahwa sikap dan keseharian guru
baik dalam lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah sangat perlu untuk
diperhatikan karena guru harus dapat menjadi teladan dan contoh yang
bagus baik itu dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

. Teguran dan Arahan

Teguran dan arahan merupakan salah satu bentuk kegiatan
spontan yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah apabila terdapat
kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Tommy selaku guru BK, menyebutkan bahwa

Memberikan teguran atau arahan tentunya boleh dilakukan di
sekolah tentunya dengan cara yang mendidik dan positif. Teguran
dan arahan dapat dilakukan kapan saja ketika terdapat kesalahan
yang dilakukan oleh seorang guru terhadap siswa, guru terhadap
guru lainnya, ataupun siswa terhadap siswa lainnya.*6®

Relevan dengan data tersebut dalam sebuah wawancara dengan
Bapak Welman Hadi peneliti memperoleh data bahwa:

Pemberian teguran dan arahan sering terjadi di sekolah, salah
satunya sering saya lakukan apabila itu terhadap guru umumnya
dilakukan dengan bicara secara pribadi sedangkan biasanya kalau
terhadap siswa dilakukan secara umum apabila dapat mendidik

teman lainnya. Dalam berbagai aspek lainnya tentunya kami sering
mengarahkan terhadap para guru untuk dapat saling mengingatkan

167 Observasi di SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 14 April 2023
168 \Wawancara dengan BapakTommy, Selaku Guru BK, Jumat, 14 April 2023
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dengan cara yang bagus dan kesan positif baik itu untuk sesama guru
maupun terhadap siswa.®®

Dalam sebuah observasi peneliti mendapati salah seorang guru
yang meberikan teguran dan arahan terhadap siswa yang melakukan
kesalahan dengan cara ang sangat baik yaitu dengan memberikan nasihat
dan menggunakan contoh suri tauladan dari Rasulullah SAW dan
menjelaskan bahwa perbuatan yang bermain-main dalam beribadah
merupakan perbuatan yang tidak baik.}"

e. Pengkondisian Sekolah

Salah satu hal yang sangat penting dalam upaya membentuk
sekolah yang berkarakter religius ialah mengkondisikan lingkungan sekolah
agar dapat mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang religius.
Dalam sebuah wawancara dengan Bapak Welman Hadi peneliti mendapati
data bahwa:

Salah satu upaya yang kami lakukan untuk mendukung terciptanya
sekolah yang berkarakter religius adalah mengupayakan
terpenuhinya fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan untuk mendidik
anak-anak memiliki jiwa spiritual dan karakter yang lebih baik lagi.
Maka dari itu kami membuat Mushola di sekoah dan terus meneruh
merenovasinya sebaik mungkin, membuat tempat berwudhu yang
bagus, menyediakan Al-Quran di Mushola dan sekolah,
menyediakan poster atau gambar motivasi meningkatkan minat

belajar agama, serta mengadakan mentoring keagamaan bagi para
guru.”l

165 Wawancara dengan Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah,
Jumat, 14 April 2023

170 Observasi di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Jumat, 12 Mei 2023

171 Wawancara dengan Bapak Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah,
Jumat, 14 April 2023
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Dalam kegiatan observasi yang peneliti lakukan di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong peneliti melihat bahwa lingkungan
pendidikan sekolah terus menerus mengalami perubahan menjadi lebih baik
dan lebih bersih, hal ini dapat dilihat lingkungan masjid yang terus menerus
dilakukan renovasi sehingga menjadi lebih indah, lingkungan sekolah yang
menjadi lebih hangat dengan banyaknya poster dan plang motivasi
menghafal Al-Qur an dan lain sebagainya.’’
SMKIT Khoiru Ummah juga membuat Laporan Perkembangan
Karakter Santri yang berisikan uraian laporan perkembangan karakter anak
yang akan diberikan kepada orang tua setiap semesternya. Dimana dalam
laporan tersebut akan diuraikan karakter-karakter positif yang dimiliki oleh
siswa dalam lingkungan sekolah termasuk karakter religius dari siswa.
Sehingga dengan laporan ini orang tua dapat mengetahui perkembangan
karakter anaknya.
Budaya Sekolah
Budaya sekolah yang baik menjadi salah satu hal yang terus
menerus diperhatikan dalam pelaksanaan pendidikan di SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong. Dalam hasil wawancara dengan bapak Welman
Hadi peneliti mendapati data sebagai berikut:
Waijib bagi siswa dan siswi di sini untuk hadir di sekolah pukul 07:15
sudah sampai di sekolah setelah itu dilanjutkan untuk melaksanakan
sholat duha berjama’ah dilanjutkan dengan kegiatan tahsin dan
Tahfiz Qur an hingga pukul 08.00 masing-masing wali kelas masuk

ke kelas dan menanyakan kabar serta ibadah harian masing-masing
siswa kemudian kelas akan diserahkan ke masing-masing guru yang

172 Observasi di Lingkungan Sekolah, Jumat, 12 Mei 2023
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memiliki jam mengajar hingga saat memasuki waktu zuhur siswa
akan melaksanakan sholat zuhur berjama’ah kemudian dilanjutkan
dengan zikir bersama, hafalan hadist dan muhadarah, setelah itu
siswa istirahat dan masuk belajar kembali hingga pukul 16.00.
Langkah-langkah tersebut merupakan hal-hal yang harus menjadi
pembiasaan bagi siswa dan siswi disini.t’

Pada kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa yang disampaikan oleh kepala sekolah relevan dengan
yang dilaksanakan dalam pelaksanaan pembelajaran di SMKIT Khoiru
Ummah, dimana siswa hadir ke sekolah paling lambat pukul 07.15
dilanjutkan dengan sholat duha selesai solat duha maka dilanjutkan dengan
kegiatan tahsin dan tahfiz Qur'an hingga pukul 08.00 siswa kembali
memasuki kelas hingga menjelang zuhur siswa akan menuju ke masjid
untuk sholat zuhur berjama‘ah dilanjutkan dengan muhdarah dan hafalan
hadist, kemudian kegiatan belajar berlanjut hingga pukul 16.00.174

Merujuk pada jabaran data ini maka dapat disimpulkan budaya
sekolah di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong telah direalisasikan
secara bagus sehingga apa yang telah direncanakan telah berjalan sesuai
rencana yang disusun oleh sekolah.

C. Pembahasan
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan

manusia yang dapat menjadi wadah untuk dapat mencerahkan kehidupan bangsa.'’®

Maka dari itu pentingnya kualitas pelaksanaan kegiatan atau program-program di

173 Wawancara dengan Welman Hadi, Kepala Sekolah SMKIT Khoiru Ummah, Jumat, 14
April 2023
174 Observasi di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, Jumat, 14 April 2023
175 1di Warsah, “Pendidikan Keimanan Sebagai Basis Kecerdasan Sosial Peserta Didik:
Telaah Psikologi Islam,” Psikis: Jurnal Psikologi Islami 4, no. 1 (2018), h. 1-16.
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sekolah menjadi salah satu aspek penting dalam pelaksanaan pendidikan di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong. Dalam upaya mencapai tujuan-tujuan dari suatu
organisasi atau lembaga memang dibutuhkan manajemen yang baik. Karena
keberhasilan dari suatu lembaga akan sangat bergantung dari manajemen kepala
sekolah melaui peranan-peranannya yang sangat besar.'’®

Manajemen yang baik juga dibutuhkan dalam lembaga pendidikan Islam.
Sebagaimana Untuk itu maka diperlukan manajemen dalam pembelajaran, meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan untuk menciptakan
pembelajaran yang berkualitas.'”’

Maka dari itu, memang dalam suatu lingkungan, salah satunya dalam
pendidikan dibutuhkan pemimpin yang professional dalam melaksanakan tugas,
agar manajemennya dapat berjalan dengan baik sehingga proses yang dilaksanakan
dapat bermutu. Warlizasusi dan Ifnadi menyebutkan bahwa peran dari
kepemimpinan akan sangat menentukan kemajuan atau kemunduran dari suatu
lembaga, organisasi, ataupun sekolah.1’

Dalam pendapat lain yang relevan, Asha juga menyebutkan bahwa dalam
suatu lingkungan pendidikan kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar

dalam meningkatkan mutu sekolah, seperti memicu semangat kerja semangat kerja

dan kerja sama dari para guru, minat terhadap pengembangan dunia pendidikan,

176 Lukman Asha, “Langkah Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru Agama Islam Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Curup,” Fokus: Jurnal Kajian Keislaman Dan
Kemasyarakatan 4, no. 2 (2019), h. 118-130.

177 Hamengkubuwono, “Manajemen Berbasis Sekolah Di SMP Negeri 1 Rejang Lebong,”
Ar-Risalah 19, no. 2 (2021): 255-267.

178 Jumira Warlizasusi and Ifnaldi, Kepemimpinan Transformatif Perguruan Tinggi, ed.
Sumarto (Curup: Literasiologi, 2019), h. 27



95

pengembangan kualitas professional guru-guru termasuk didalamnya menentukan
corak kualitas peserta didik di sekolah yang dipimpinnya.*”®

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan pendidikan manajemen yang baik menjadi salah satu aspek yang
sangat perlu untuk diperhatikan sehingga pelaksanaan proses-proses yang
dilakukan dalam pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan efesien sehingga
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat memiliki mutu yang baik. Dapt ditarik
kesimpulan pula bahwa seorang manajer akan memberikan pengaruh yang cukup
besar dalam manajemen sekolah. Berikut ini penulis menjabarkan mengenai
manajemen pendidikan di sekolah, mulai dari pengertian hingga fungsi-sungsi yang
dimilikinya.

Sebagai salah satu SMK berbasis Sekolah Islam Terpadu (SIT) tentunya
output siswa yang harus dibentuk tidak hanya sebatas kempuan atau skill vokasi
tetapi juga harus dapat membentuk karakter religius siswa, maka dari itu
pelaksanaan proses pendidikan harus dilakukan dengan berfokus pada mutunya.
Sebagaimana disebutkan oleh Oakland bahwa suatu proses harus dapat
menstranformasi atau merubah sekumpulan input menjadi output yang berkualitas
tinggi sehingga dapat memenuhi ekspektasi serta keinginan dari pelanggan, maka
dari itu proses harus berkualitas.’®® Tentunya ekspektasi pelanggan terhadap
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong tidak hanya berbicara mengenai

kecerdasan secara intelektual saja, namun benyak pelanggan yang berkespektasi

179 Asha, “Langkah Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Agama Islam Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Curup”, h. 120

180 John S Oakland, Total Quality Management And Operational Exelence (New York:
Routledge, 2014). Hal. 12
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agar output yang dikeluarkan sekolah memiliki kecerdasan religius. Maka dari itu,
sangat penting bagi sekolah untuk mengadakan berbagai program guna
meningkatkan dan memperbaiki sikap religius dari siswa.

Salah satu program unggulan yang dimiliki oleh SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong adalah Program Bina Pribadi Islami (BPI). Program ini disusun oleh
kepala sekolah bersama para mentor kegiatan agar kegitan yang dilaksanakan dapat
berjalan secara sistematis dan dapat mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan
dalam kegiatan Bina Pribadi Islami.

Kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) yang dilaksanakan oleh SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak dapat terlepas
dari fungsi-fungsi manajemen yang mengikat serta membantu dalam pelaksanaan
program yang dilaksanakan. Salah satu fungsi manajemen yang cukup sakral adalah

fungsi Pengorganisasian.®

Melalui fungsi ini akan dilakukan pengaturan
mengenai Sumber Daya Manusia yang akan mengelola kegiatan atau program
tersebut. Sehingga dalam Program Bina Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong inipun akan sangat dibutuhkan agar program ini bisa
direalisasikan secara optimal.

Dalam penelitian ini dibahas mengenai pengorganisasian program tahfiz

Quran dalam membentuk sikap religius siswa pada SMKIT Khoiru Ummah Rejang

Lebong, serta membahas pula mengenai strategi pembentukan sikap religius siswa

181 Sumarto, “Manajemen Sekolah: Mewujudkan Guru Profesionall,” Jurnal Tarbawi 14, no.
2 (2018): 51-62.
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pada SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang merujuk pada sub bahasan

berikut:

1. Pengorganisasian Program Bina Pribadi Islami (BPI) yang berlangsung di
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong

Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan salah satu proses untuk
memlihara, menjaga dan melestarikan ajaran-ajaran Islam yang dirurunkan
Allah oleh nabi Muhammad di luar kepala agar tidak terjadi hal hal seperti
perubhan atau pemalsuan serta menjaga dari kelupaaan secara keseluruhan
maupun sebagian.

Program Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan program unggulan yang
disediakan oleh SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang wajib yang
dihafalkan oleh seluruh siswa siswi di SMKIT Khoiru Ummah, dalam
pengelompokannya siswa siswi dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
menyetor hafalannya kepada monitoring yakni guru yang bersangkutan. Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Sutapa yang di kutip oleh
Rusdianan, isttulah dari program sering dipahami sebagai sebiah rencana atau
rancangan kegiatan dan program diartikam sebagai kesatuan kegiatan yang
merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, langsung dari
proses kesinambungan terjadi dalam sebuah organusasi. Berikut ini penulis
jabarkan pengorganisasian Program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam
membentuk sikap religius siswa di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong:
a. Merincikan Pekerjaan dan Membagi Tugas-Tugas dalam Kegiatan Bina

Pribadi Islami (BPI)
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Pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) yang diterapkan
oleh SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong selalu memiliki keterkaitan
dengan perincian pekerjaan dan tugas-tugas dsebelum program
dilaksanakan. Bina Pribadi Islami (BPI) merupakan salah satu bentuk
program yang harus diterapkan berdasarkan peraturan bagi sekolah-
sekolah yang berada dalam naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) Indonesia.

Pembagian pekerjaan dan tugas-tugas dalam perencanaan program
Bina Pribadi Islami (BPI) di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Leboong
dilaksankan dengan menyusun struktur kerja dalam kegiatan yang akan
dilaksanakan. Sehingga berdasarkan kegiatan penelitian yang
dilaksanakan struktur program ini terdiri atas Koordinator Bina Pribadi
Islami (BPI) dan guru-guru yang akan menjadi guru mentor pada program
Bina Pribadi Islami (BPI).

Membagikan Tugas-Tugas Kepada Sumber Daya Manusia

Dari hasil penelitian, diketahui kegiatan pada program Bina Pribadi
Islami (BPI) di SMKIT Khoiru Ummah dilihat dari segi waktu
pelaksanaan, dimana waktu untuk menghapal dilakukan setiap Kali,
sifatnya fleksibel dan kegiatan tersebit pelaksanaannya harus rutin Dari
segi keluasan dan waktu, suatu lembaga Bina Pribadi Islami (BPI) harus
memperlihatkan adanya pemisahan atau penjelasan antara rencana jangka

panjang dan rencana jangka pendek. Artinya, target pendidikan sudah
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dirumuskan sejak awal dan sudah disosialisasikan kepada para santri dan
juga orangtua.

Berdasarkan hasil penelitian, pengorganisasian kerja program Bina
Pribadi Islami (BPI) di SMKIT Khoiru Ummah diawali dengan perincian
tenaga pembimbing atau disebut ustad dalam mengembangkan program
Bina Pribadi Islami (BPI), dalam hal ini merupakan ustad-ustadzah yang
telah dimanahkan di bagian tahfidz tersebut. Selain itu, program ini juga
dibantu oleh mahasantri atau disebut sebagai tutor sebaya yang sudah
memenubhi standar kriteria yang cukup mumpuni di bidang tersebut.

Pembagian pekerjaan atau tugas ustad selaku pembina program
tahfidz yakni menyimak setoran hapalan para santri secara bergiliran.
Ketiga, melakukan pengelompokkan tugas yang saling berkaitan, dalam
arti membagi tugas masing-masing para pembina program tahfidz serta
pengelompokan juga dilakukan terhadp mahasantri sesuai dengan
banyaknya hafalan Al-Qur*“annya.

Pengadaan mekanisme dalam pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan
guna mencapai tujuan yang akan dicapai.

Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan
dalam satu kesatuan yang harmonis. Pengelolaan atau manajemen di
SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dalam upaya menerapkan fungsi-
fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi dengan
menggunakan sumberdaya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu yang

ditetapkan. Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses
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penggunaaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau
tujuan tertentu.

Dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) pada
SMKIT Khoiru Ummabh, salah satu hal yang tidak dapat terlepas adalah
keterlibatan orang tua dalam kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI). Hal ini
menjadi salsah satu indikator penting pada pelaksanaan program Bina
Pribadi Islami (BPI) pada sekolah ini. Dalam Hamengkubuwono
disebutkan bahwa Salah satu indikasi positif sekolah dengan pengelolaan
yang baik ialah keterlibatan kerja sama yang baik dengan orang tua.®2

Program Bina Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Ummah yaitu
program ini merupakan program yang wajib dihafalkan oleh setiap santri
dalam pelaksaannya, santri di bagi menjadi beberapa kelompok untuk
meenyetorkan hapalannya kepada mentoring masing-masing. Mentoring
ini meliputi ustad atau ustadz yang mengurus dibagian program Bina
Pribadi Islami (BPI).

Kelima, melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah
penyesuain untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas.
Sebagaimana kegiatan mentoring dalam pengorganisasian program Bina
Pribadi Islami (BPI) intinya semua santri diwajibkan menghafal kemudian

mereka menyetorkan hafalannya kepada ustad atau ustadazah yang sudah

ditunjuk misalnya disini ada ustadnya ada lima santrinya ada seratus lima

182 Hamengkubuwono and Eli Susanti, “Hambatan Implementasi Manajemen Berbasis

Sekolah Di SMAN 8 Rejang Lebong,” Evaluasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2021):

139-157.
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puluh sampai seratus sembilan puluh misalnya jadi itu dibagi menjadi lima
satu ustad ada tiga puluh orang secara otomatis santri-santri tersebut
setornya selalu setornya kepada ustad ustadzah yang sudah ditunjuk dan
tidak kepada ustad-ustad yang lain.

d. Monitoring untuk Mempertahankan dan Meningkatkan Efektifitas
Pelaksaanaan Program Bina Pribadi Islami (BPI)

Bentuk upaya yang dilaksanakan oleh SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong dalam memperbaiki dan meningkatkan efektifitas dalam
berbagai kegiatan yang dilaksanakan ialah dengan menerapkan
Manajemen Mutu Terpadi pada berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh
sekolah. Dalam penerapan Manajemen Mutu di sekolah kepuasan dari
pelanggan menjadi salah satu misi utama.®® Maka dari itu dalam proses
yang dilaksanakan SMKIT Khoiru Ummah sangat mengutamakan dan
memperhatikan aspek ini agar kualitas sekolah dapat meningkat.

Upaya mempertahanakan mutu dan peningkatan efektifitas
kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) Quran pada SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong diterapkan dengan mengimplementasikan beberapa fungsi
Manajemen Mutu yang mencakupi beberapa aspek diantaranya berfokus
terhadap pelanggan sekolah baik internal maupun eksternal, melaksanakan
evaluasi dan perbaikan terhadap kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI),

sekolah mengadakan kerja sama baik dengan sesama guru ataupun dengan

18 Emmi Kholilah Harahap, “Benchmarking Head of Madrasah in Jambi Province,”
International Journal of Southeast Asia 1, no. 1 (2020): 14-33.
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pelanggan eksternal sekolah dan mengadakan pendididkan pelatihan bagi

Bina Pribadi Islami (BPI).

2. Strategi Membentuk Sikap Religius Siswa di SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong
Membentuk sekolah yang berkarakter religius menjadi salah satu
program utama yang diterapkan oleh SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong
sebagai salah satu sekolah kejuruan yang berbasis Sekolah Islam Terpadu (SIT).
Upaya ini juga dilaukan dalam upaya pencapaian tujuan dari sekolah untuk
mengupayakan pemenuhan ekspektasi dan keinginan dari orang tua yang telah
mempercayakan anak-anaknya untuk bersekolah di SMKIT Khiru Ummah
Rejang Lebong. Maka dari itu dalam membentuk siswa yang bersikap religius
itu, merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan berikut upaya-upaya yang
dilaksanakan oleh SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong:
a. Melalui Kegiatan Rutin Sekolah
Dalam penjabaran Wibowo disebutkan bahwa kegitan rutin
sekolah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat sehingga akan menjadi
suatu kebiasaan baik bagi perkembangan budaya sekolah dan bagi siswa
atau guru itu sendiri.8*
Relevan dengan penjabaran tersebut disebutkan dalam penelitian

lain menyebutkan kegiatan rutin sekolah adalah bentuk kegiatan konsisten

184 Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban. Hal.
84
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dan terus menerus yang dilaksanakan siswa dan guru dalam jangka waktu
tertentu agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik.'® Berdasarkan
penjabarn ini maka penulis menyimpulkan kegiatan ini merupakan kegiatan
yang dilakukan secara rutin dan perlu menjadi rutinitas dalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah, yang dapat dilakukan harian, mingguan, bulanan atau
setiap semester.

SMKIT Khoiru Ummah menyadari bahwa ekspektasi dan
keinginan dari berbagai macam pelanggan eksternal SMKIT yang meliputi
siswa, orang tua, masyarakat serta Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)
saat ni juga mencakupi berbagai aspek diantaranya kecerdasan umum,
kemampuan kejuruan dan life skill, tetapi juga mencakupi nilai-nilai
kemampuan religius yang dapat membentuk siswa memiliki kedekatan
dengan Allah sehingga seorang lulusan sekolah kejuruan mempunyai jiwa
religius dan karakter lain yang dibutuhkan dalam dunia kerja seperti akhlak
dan etika yang baik, kesabaran, kejujuran, dan lain sebagainya.

Maka dari itu, dalam pendidikan diperlukan langkah-langah,
kegiatan atau program khusus untuk menanamkan ilmu-ilmu agama dan
karakter dari generasi penerus.'® Oleh karenanya dalam pelaksanaan
pendidikan di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong terdapat kegiatan-

kegiatan rutin yang dilakukan dalam upaya membentuk karakter religius

185 Nofriza Efendi, Refli Surya Barkara, and Yanti Fitria, “Implementasi Karakter Peduli
Lingkungan Di Sekolah Dasar Lolong Bekanti Padang,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 4, no. 2 (2020).
Hal. 6

186 Omay Komarudin, Nurwadjah Ahmas, and Andewi Suhartini, “Model Pesantren Berbasis
Industri Dan Pinter Ngaji,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Affan 1, no. 2 (2021). Hal. 217
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warga sekolah, meliputi kegiatan Tahsin Tahfiz Qur an, Bina Pribadi Islam
(BPI), Hubbul Quran, shalat wajib tepat waktu serta kegiatan Muhadarah.

Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh
sekolah pelaksanaan sudah sangat tertata, dimana guru dan siswa otomatis
akan bergerak melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan. Selain itu terlihat bahwa memang terdapat kerja sama yang
sangat baik yang terbentuk pada guru-guru di SMKIT Khoiru Ummah
sehingga kegiatan dan program-program keagamaan yang dilakukan
berjalan dengan lancar. Hal ini juga tidak terlepas dari pengawasan dan
peran dari kepala sekolah yang selalu menyempatkan untuk iket serta
mengawasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kegiatan rutin sekolah yang meliputi kegiatan Bina Pribadi Islam
(BPI), Tahsin dan Tahfiz Qur an, Hubbul Qur an, Shalat wajib tepat waktu,
serta kegiatan Muhadarah dengan mengutamakan kualitas pelaksanaan
proses kegiatan pembelajarannya sehingga untuk menjamin kualitas pada
proses tersebut sekolah memperhatikan kerja sama anatara warga sekolah
dan kedekatan atau kerja sama antara pihak sekolah dan pelanggan eksternal
(orang tua, masyarakat, dan DUDI) sehingga kegiatan ini menjadi program
yang dilakukan dalam jangka panjang yang menjadi bentuk pelatihan

karakter religius yang berkualitas.
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b. Keteladanan

Keteladanan merupakan upaya pemberian contoh yang harus
dilaksanakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah,
selain sebagai pemberian contoh dan teladan, jika dilakukan dalam jangka
waktu panjang dan terus menerus makan dapat menjadi penguat moral dan
dalan bersikap serta berperilaku.®” SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong
menjadikan keteladanan sebagai upaya pemberian contoh yang harus
dilakukan oleh tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah, tidak hanya
sebatas itu pihak sekolah juga menghimbau dan bekerja sama dengan orang
tua atau wali murid agar dapat menjadi contoh dan teladan yang baik bagi
anak-anaknya di lingkungan rumah.

Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong, harus memberikan contoh yang baik bagi siswanya
sehingga harus hadir lebih cepat dari siswa, diantarnya setiap pagi para guru
harus disiplin ketika hadir ke sekolah, dimana jikalau tidak ada hal yang
menghambat pukul 07:15 paling lambat sudah berada di sekolah, etika
berpakaian bagi guru laki-laki harus sopan, sesuai dengan aturan yang telah
dibuat oleh sekolah, bagi ustazah, harus muslimah menutup aurat, dalam hal
berdandan tidak boleh terlalu berlebihan, tidak diperkenankan
berboncengan atau berdekatan dengan yang bukan mahrom, adab dalam

berbicara, sikap sopan santun, dan lain sebagainya.

187 Danang Prsetyo, Marzuki, and Dwi Riyanti, “Pentingnya Pendidikan Karakter Melalui
Keteladanan Guru,” Harmony 4, no. 1 (2019). Hal. 24
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Pihak SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong juga bekerja sama
dengan orang tua siswa agar dapat menjadi contoh serta membimbing anak-
anaknya dalam berbagai aspek dianataranya dalam beribadah tepat waktu,
membaca Al-Qur'an, berpakaian sopan sehari-hari, akhlak dan etika
sehingga melalui pendidikan keluarga ini juga diharapkan memperbaiki
etika siswa dalam kehidupan sehari-hari. Amin dan Yulianingsih
menyebutkan bahwa dalam pendidikan orang tua siswa juga perlu ikut serta
dan dilibatkan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan salah satunya
dengan kerja sama.!®®

Sebagai teladan bagi siswa dan siswi dalam kegiatan observasi
yang dilaksanakan, peneliti melihat bahwa seluruh dewan guru di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong merupakan guru-guru yang dapat menjadi
teladan dan contoh bagi para siswa dan siswi. Hal ini dapat dilihat dari
kedisiplinan para pendidik, etika dalam berpakaian, serta berbagai macam
aspek lainnya.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keteladanan merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan sekolah
dalam meningkatkan kualitas proses pelaksanaan pembelajaran di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong dalam mencapai visi, misi dan tujuannya,

dalam pelaksanaan metode keteladanan ini pihak sekolah juga melakukan

kerja sama sebaik mungkin antara warga sekolah dan pihak sekolah dengan

188 Maswardi Muhammad Amin and Yuianingsh, Manajemen Mutu Aplikasi Dalam Bidang
Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 2016). Hal. 26
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orang tua siswa. Merjuk pada penjabaran ini maka dapat ditarik kesimpulan
pada metode keteladanan diterapkan prinsip-prinsip manajemen mutu
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di SMKIT Khoiru
Ummah Rejang Lebong.

Pemberian Teguran dan Arahan

Teguran dan araham ini merupakan suatu bentuk kegiatan spontan
yang dilakukan oleh guru apabila terdapat suatu kesalahan atau kekeliruan
yang dilakukan oleh siswa dan tentunya pemberian teguran atau arahan ini
harus dilakukan dengan cara-cara yang mendidik.'®® Teguran atau arahan
ini dilakukan oleh guru dalam waktu dan tempat yang tidak terduga dimana
saja dan kapan saja baik di lingkungan kelas, lingkungan ibadah ataupun di
luar sekolah. Pada pemberian teguran atau arahan di SMKIT Kbhoiru
Ummah juga dapat diiringi dengan adanya sanksi yang bermanfaat atau
mendidik.

Sebagai salah satu upaya membentuk karakter siswa menjadi lebih
baik, maka biasanya teguran dan arahan akan diberikan apabila siswa
melakukan suatu kekeliruan atau kesalahan misalnya datang terlambat,
makan berdiri atau sambil berbicara, bermaain-main dalam beribadah, tidak
serius dalam belajar, tidak membuat tugas atau pekerjaan rimah (PR) dan
lain sebagainya.

Tidak menutup kemungkinan memang dalam pemberian teguran,

arahan dan sanksi ini membutuhkan keterlibatan total baik oleh pendidik,

189 Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban.
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tenaga kependidikan, orang tua dan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri
ketika siswa melakukan kegiatan magang), untuk dapat memberikan
teguran atau arahan kepada siswa apabila melakukan kesalahan.

Teguran dan arahan juga berlaku bagi para pendidik dan tenaga
kependidikaan di SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, apabila memang
dalam keseharian terdapat kesalahan atau kekeliruan maka harus dilakukan
tegura atau arahan denngan cara-cara yang dapat mendidik. Maka dari itu
dalam pemberian teguran atau arahan ini memang dibutuhkan kerja sama
dan mebutuhkan pendeketan ilmiah dalam penyelesaian suattu masalah
sehinggan dengan adanya pemberian teguran atau arahan kedepannya dapat
meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong.

d. Pengkondisian

Pengkondisian sendiri dimaknakan sebagaii upaya menciptakan
kondisi yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan menjadi lebih
berkualitas.’®® Pengkondisian dilakukan dalam lingkungan pendidikan
SMKIT khoiru Ummah Rejang Lebong dengan mengupayakan sarana dan
prasarana di sekolah pembelajaran selalu baik. Upaya melengkapi sarana
dan parasarana ini menjadi salah satu upaya penerapan dalam memenuhi

eskpektasi serta keinginan pelanggan, meningkatkan kualitas pembelajaran,

190 Nijlam Nurohman, M. Nur Huda, and Latifatul Zahro, “Pendidikan Karakter Dalam
Pengembangan Budaya Sekolah,” International Proceeding Of Icess 1, no. 1 (2019). Hal. 85
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serta memperbaiki proses pembelajaran supaya lebih bermutu sehingga
dapat terbentuk jiwa religius pada siswa.

Maka dari itu, agar kualitas pembelajaran menjadi lebih nyaman
dan bermutu, serta keinginan dan ekspektasi pelanggan (baik internal
ataupun eksternal) dapat terwujud maka sekolah berupaya untuk terus
menerus memperbaiki dan melengkapi sarana dan prasarana pendidikan,
serta membentuk motivasi religus siswa melalui adanya mading, poster atau
baliho di sekolah.

SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong terus menerus
memperbaiki dan memperbanyak sarana pembelajaran seperti ruang kelas,
meja, kursi, papan tulis, perpustakaan dan buku, laboratorium sekolah,
komputer dan lain sebagainya. Sekolah juga terus berupaya untuk
memperindah dan memperbaiki prasarana sekolah seperti ruang guru, ruang
kepala skolah, jalan, temat parkir, kantin, bengkel latihan kerja, dan lain
sebagainya.

Sebagai upaya pengkondisian agar pembentukan sekolah
berkarater religius dapat berjalan maka SMKIT Khoiru Ummah Rejang
Lebong maka sekolah berupaya terus menerus memperbaiki dan merenovasi
sarana beribadah sekolah yaitu mushola agar menjadi lebih indah, karena di
masjid inilah yang menjadi pusat kegiatan-kegiatan ibadah dan pendidikan
agama siswa, maka dari itulah agar siswa menjadi lebih semangat dalam
belajar keagamaan seperti melaksanakan Tahsin dan Tahfiz, kegiatan

Hubbul Qur'an, Mahadarah, Hafalan Hadist, maka sekoah akan terus
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berupaya meronovasi dan memperbaiki lingkungan masjid menjadi lebih
baik. Selain itu kepala sekolah juga mengupayakan dalam lingkungan
sekolah baik di luar kelas ataupun di dalam kelas terdapat poster atau
motivasi religius dan cinta terhadap Al-Qurian sehingga itu akan
meningkatkan jiwa motivasi guru dan siswa.

Pengkondisian lingkungan pendidikan di SMKIT Khoiru Ummah
Rejang Lebong menjadi salah satu upaya yang dilakukan dengan sebaik
mungkin untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan baik internal
maupun eksternal. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan serta
memperbaiki kualitas pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih baik lagi
dalam pelaksanaan pendidikan kedepannya.
Pengintegrasian dalam pembelajaran

Secara teoritis, pembelajaran nilai-nilai religius atau keagamaan di
SMKIT Khoiru Ummah dalam lingkungan kelas melalui kegiatan Bina
Pribadi Islam dan mata pelajaran Agama Islam. Beradasarkan kegiatan
observasi dengan melihat jurnal pelaksanaan kegiatan BPI, disana tertera
kompentesi-kompetensi keagamaan dan akhlak yang harus dimiliki oleh
siswa yang akan dilaporkan kepada orang tua melalui rapot karakter dan
rapot kegiatan Bina Pribadi Islam (BPI). Sedangkan secar praktik, upaya
menanamkan nilai-nilai kegamaan dan religius dilakukan dalam seluruh
mata pelajaran. Melalui mata pelajaran itu juga harus dilakukan
keteladanan, pengkondisian kelas, serta teguran atau arahan dari guru yang

mengajar. Sebagaimana Wibowo menyebutkan melalui pelaksanaan
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pembelajaran upaya mendidik karakter dengan beberapa kegiatan rutin,
keteladanan guru, pengkondisian kelas, dan kegaiatan spontan juga dapat
dilakukan.®!

Dalam penerapan di mata pelajaran, kepala sekolah dan guru
sangat memperhatikan kualitas pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan.
Karena dengan pembelajaran yang berkualitas atau bermutu maka output
yang akan dihasilkan juga akan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka
dari itu untuk meningkatkan kualitas pembelajarn sekolah memperhatikan
metode mengajar guru, media, sarana prasarana, dan kepuasan pelanggan
internal sekolah.

Budaya Sekolah

Melalui budaya sekolah, dapat dilakukan dalam upaya membentuk
bilai-nilai dan karakter dari siswa. Pada pelaksanaan pendidikan di SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong terdapat berbagai macam budaya budaya
yang menjadi pembiasaan di sekolah yang menjadi aspek pendidikan
karakter diantaranya, pembiasaan disiplin dengan datang tepat waktu,
bertangung jawab dengan malaksanakan tugas daan kewajibannya,
melaksanakan ibadah dan tugas dengan tepat waktu, menjaga kebersihan
diri dan lingkungan, serta pembiasaan berprilaku akhlak yang baik.
Pembentkan karakter semacam ini dilakukan melalui budaya sekolah
diantaranya dengan wajib datang ke sekolah tepat waktu, tidak hanya bagi

siswa namun juga guru, melatih diri untuk melaksanakan sholat wajib tepat

191 wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Mebangun Karakter Bangsa Berperadaban.



112

waktu, setiap pagi melakukan sholat dhuha berjama’ah dan dilanjutkan
dengan kegiatan tahsin dan tahfiz Qur'an, bertanggung jawab dalam
melakukan amanah yang dimiliki, misalnya ketika menjadi ketua kelas,
ketua kelompok, dan bertanggung jawab dalam melakukan tugas sepeerti
piket kelas atau lingkungan dan lain sebagainya.

Budaya sekolah yang dilaksanakan di SMKIT Khoiru Ummah ini
dilakukan sebaagai bentuk upaya memenuhi ekspektasi serta keinginan dari
para pelanggan eksternal sekolah yang dilaksanakan secara sebaik mungkin
dalam jangka panjang secara terus menerus. Dengan adanya pembiasaan
budaya yang baik ini maka diharapkan dapat menjadi kebiasaan-kebiasaan
baik bagi siswa kedepannya. Selain itu agar budaya-budaya sekolah ini
dapat melekat dalam diri siswa, maka pihak sekolah juga bekerja sama
dengan orang tua siswa agar dapat mengontrol siswa di lingkungan rumabh,
misalnya dalam kedisiplinan melaksanakan shalat lima waktu, kedisiplinan
setiap pagi agar dapat bangun melaksanakan sholat subuh sehinggan siswa
setiap pagi dapat disiplin berangkat ke sekolah.

Beradasarkan penjabaran pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa SMKIT Khoiru Ummah Rejang lebong di dalam upaya
pembentukan sekolah berkarakter religius yang dilakuakan melalui kegiatan
rutin  sekolah, keteladanan, teguran dan arahan, pengkondisian,

pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan pelaksanaan budaya sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengorganisasin Program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam memebntuk sikap
religius siswa dilakukan melalui tiga tahapan, meliputi merinci tugas dan
pekerjaan, maknanya untuk mencapai tujuan yang akan dicapai oleh SMKIT
Khoiru Ummah Rejang Lebong. Tahapan kedua ialah melakukan pembagian
terhadap sumber daya-sumber daya manusia yang terdapat dalam kegiatan
Bina Pribadi Islami (BPI). Tahapan yang ketiga vyaitu melakukan
pengembangan serta pengadaan mekanisme dalam pelaksanaan kegiatan Bina
Pribadi Islami (BPI) SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong.

2. Strategi dalam membentuk sikap religius di SMKIT Khoiru Ummah Rejang
lebong dilakukan melalui beberapa metode diantaranya kegiatan rutin sekolah
mislanya Kegiatan Bina Pribadi Islam, tahsin dan Tahfiz Quran, Kegiatan
Sholat berjamaah, kegiatan Hubbul/karantina Quran, muhadarah dan lain
sebagainya. Pembentukan karakter religius juga dilakukan melalui upaya
keteladanan, teguran dan arahan, pengkondisian lingkungan sekolah bernuansa
religius, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan pelaksanaan budaya

sekolah.
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B. Saran
Merujuk pada pelaksanaan penelitian serta pembahasan yang telah
dilaksanakan pada SMKIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, maka penulis
menyarankan agar SMKIT Khoiru Ummmah dapat meningkatkan kuantitas atau
jumlah guru dengan terus memberikan pelatihan kepribadian Islami kepada seluruh
Sumber Daya Manusia (SDM) guru. Hal ini bertujuan apabila di tahun ajaran baru
sekolah mengalami peningkatan jumlah peserta didik baru, jumlah SDM yang dapat

menjadi Guru mentor.
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religius apa saja yang diupayakan melalui
program ini?

Apakah dalam pelaksanaan Bina Pribadi Islami
digunakan sejenis buku untuk mengontrol
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yang dilaksanakan dalam membentuk sikap
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Misalnya Mungkin berdasarkan kelas
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Apakah Guru-Guru Bina Pribadi
Islami(BPI) juga diterbitkakan SK atau
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Bagaimana Jadwal pelaksanaan Program
Bina Pribadi Islami(BPI) di SMKIT
Khoiru Ummah?
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dicapai dalam program Bina Pribadi
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Apakah dalam Program Bina Pribadi
Islami(BPI) ini menggunakan buku
pedoman untuk siswa?

Apa saja aspek-aspek yang menjadi
penilaian atau yang diniliai di Raport
Bina Pribadi Islami(BP1)?

Apakah terdapat pelatihan khusus untuk
guru-guru bidang Bina Pribadi
Islami(BPI)

Apakah juga diadakan suatu program
agar seluruh guru dapat meningkatkan

kompetensi Bina Pribadi Islami(BPI)?
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